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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini 

yaitu pedoman transliterasi yang berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987. Berikut adalah daftar huruf-huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B be ب

 ta’ T te ت

 sa’ £ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J je ج

 ha’ ¥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal © zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra’ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ¡ es (dengan titik di ص

bawah) 
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 Dad « de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ¯ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za § zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 Ghain G ge غ 

 Fa F ef ف 

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك 

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن 

 Waw W w و

 ha’ H ha ه

 Hamzah ` apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 متعددة 

 عدة

ditulis ditulis Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibbah 

Jizyah 
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 `Ditulis Karāmah alauliyā كرامةالاولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātul fi¯r زكاةالفطر

D. Vokal Pendek 

- fa¯¥ah A 

- Kasrah I 

- «amah U 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية 

ditulis ditulis ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى

ditulis ditulis ā 

tansā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم 

ditulis ditulis ī 

karīm 

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis ditulis ū 

furū« 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya mati 

 بينكم
ditulis ditulis 

Ai 

bainakum 
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fathah + wawu mati 

 قول
ditulis ditulis au qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 اانتم

 اعددت

 لئن شكرتم

ditulis ditulis 

ditulis 

a`antum 

u‘iddat 

la`in syakartum 

 

H. Kata Sambung Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 القر ان

 القيا س 

ditulis  

Ditulis 

alQur`ān 

alQiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 السماء

 الشمس 

ditulis  

ditulis 

alSamā` 

alSyams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkain Kalimat 

 ditulis ditulis زوي الفر و ضا هل السنة 
zawī alfurū« 

hal alsunnah 
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ABSTRAK 

Noptario. Penguatan Moderasi Beragama di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah - Studi Komparatif pada Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

dengan P5 Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (PPRA). Tesis Program Magister 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

Pembimbing : Dr. Shaleh, S.Ag, M.Pd. 

 Indonesia dengan keberagamanya sangat rentan akan konflik. Keberagaman 

bangsa Indonesia harus dilandasi dengan komitmen kebangsaan, toleransi, anti 

kekerasan, dan menerima budaya lokal, sehingga masyarakat dapat hidup 

berdampingan dengan damai dan harmonis. Moderasi beragama menjadi program 

unggulan dari Kementerian agama, tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap 

penguatan moderasi beragama pada satuan pendidikan di bawah naungan Kemenag 

yaitu Madrasah Ibtidaiyah, dan dibandingkan dengan satuan pendidikan di bawah 

naungan Kemendikbud Ristek yaitu Sekolah Dasar melalui P5 dan P5PPRA. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 

komparatif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk menjabarkan 

perbedaan dan persamaan pelaksanaan P5 dan P5PPRA dalam upaya penguatan 

moderasi beragama. Lokasi penelitian ini berada di SD Kanisius Kadirojo dengan 

sekolah berlatar belakang agama Katolik dan MIN 1 Yogyakarta dengan sekolah 

berlatar belakang agama Islam. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis data tematik, sedangkan uji keabsahan data menggunakan 

triangulasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa P5 dan P5PPRA di SD Kanisius 

Kadirojo dan MIN 1 Yogyakarta dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Terdapat perbedaan dan persamaan dalam upaya 

penguatan moderasi beragama dari kedua sekolah tersebut. Penguatan moderasi 

beragama di SD Kanisius Kadirojo diupayakan melalui: Integrasi ajaran Alkitab 

dengan P5, Parenting teaching,  tontonan edukasi, membuat satgas anti bullying, 

dan toleransi di lingkungan sekolah. Sedangkan penguatan moderasi beragama di 

MIN 1 Yogyakarta diupayakan melalui: integrasi Al-Qur’an dengan P5PPRA, 

outing class, pembelajaran berdiferensiasi, sosilisasi anti bullying, program 

matsamah, dan menghargai perbedaan bacaan solat. Kendala yang ditemui pada 

penerapan P5 dan P5PPRA antara lain, kesiapan guru dan sekolah yang belum 

optimal, ego sentris siswa, sumber daya manusia, dan alokasi waktu P5PPRA. 

Kendala tersebut dapat diatasi dengan upaya mengikuti pelatihan kurikulum 

merdeka bagi guru, mengoptimalkan pembelajaran berdiferensiasi, melaksanakan 

kerjasama dengan perguruan tinggi, dan mengintegrasikan nilai-nilai P5PPRA pada 

setiap mata pelajaran.  

Kata Kunci : Moderasi beragama, Studi komparatif, P5, P5PPRA. 
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ABSTRACT 

Noptario. Strengthening Religious Moderation in Ibtidaiyah Elementary Schools 

and Madrasahs - Comparative Study on the Strengthening Pancasila Student Profile 

(P5) Program with P5 Rahmatan Lil'alamin Student Profile (PPRA). Thesis of the 

Master program of the Faculty of Tarbiyah and Education UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2024. Supervisor: Dr. Shaleh, S.Ag, M.Pd. 

Indonesia with its religious beliefs is very vulnerable to conflict. The 

diversity of the Indonesian nation must be based on national commitment, 

tolerance, non-violence, and acceptance of local culture, so that people can coexist 

peacefully and harmoniously. Religious moderation is the flagship program of the 

Ministry of Religious Affairs, the purpose of this study is to reveal the strengthening 

of religious moderation in educational units under the auspices of the Ministry of 

Religious Affairs, namely Madrasah Ibtidaiyah, and compared with education units 

under the auspices of the Ministry of Education and Culture for Research and 

Technology, namely elementary schools through P5 and P5PPRA. 

This research uses a qualitative research approach with a comparative 

method. This approach was chosen because the researcher aims to describe the 

differences and similarities in the implementation of P5 and P5PPRA in an effort 

to strengthen religious moderation. The location of this research is at SD Kanisius 

Kadirojo with a school with a Catholic background and MIN 1 Yogyakarta with a 

school with an Islamic background. Data collection techniques use observation, 

interviews, and documentation. Data analysis techniques in this study use thematic 

data analysis, while data validity tests use triangulation. 

The results of this study show that P5 and P5PPRA at SD Kanisius Kadirojo and 

MIN 1 Yogyakarta are implemented through the stages of planning, 

implementation, and evaluation. There are differences and similarities in efforts to 

strengthen religious moderation from both schools. Strengthening religious 

moderation at SD Kanisius Kadirojo is pursued through: Integration of Bible 

teachings with P5, parenting teaching, educational spectacles, creating anti-bullying 

task forces, and tolerance in the school environment. While strengthening religious 

moderation at MIN 1 Yogyakarta is pursued through: integration of the Qur'an with 

P5PPRA, outing class, differentiated learning, anti-bullying socialization, 

matsamah program, and respect for differences in prayer recitation. The obstacles 

encountered in the implementation of P5 and P5PPRA include the unoptimal 

readiness of teachers and schools, students' ego-centricity, human resources, and 

P5PPRA time allocation. These obstacles can be overcome by attending 

independent curriculum training for teachers, optimizing differentiated learning, 

collaborating with universities, and integrating P5PPRA values in every subject. 

Keywords: Religious moderation, Comparative Studies, P5, P5PPRA. 
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MOTTO 

• "Hidup ibarat orkestra, indah karena paduan instrumen berbeda. 

Begitu pula agama, keberagaman keyakinan tak perlu disatukan nada, 

tapi menyelaraskan irama untuk harmoni dunia." *(Noptario) 

 

• "Moderasi bukan peluntur keyakinan, tapi jembatan pemahaman. Ia 

tak melemahkan iman, tapi memperkokoh bangunan toleransi." 

*(Noptario) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset 

dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) telah merumuskan kurikulum terbaru yang 

menggantikan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diperbarui dan direvitalisasi 

dengan merumuskan kurikulum yang dikenal dengan kurikulum merdeka.1 

Kurikulum merdeka merupakan terobosan baru yang dicetuskan oleh Kemendikbud 

Ristek dengan harapan dapat menciptakan kurikulum yang sederhana dan fleksibel 

serta berorientasi pada keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kurikulum 

merdeka memiliki beberapa perbedaan dari kurikulum sebelumnya, mulai dari 

sistem pembelajaran, evaluasi pembelajaran, sampai pada pola administrasi.2 

Perubahan ini berdasarkan dari hasil evaluasi implementasi kurikulum 2013 yang 

dianggap perlu diperbarui sehingga mampu menjawab permasalahan yang ada. 

 Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dirancang sebagai 

pembelajaran yang berpusat pada pengembangan soft skill, pendidikan karakter 

siswa, pembelajaran yang kontekstual, dan pembelajaran yang flesksibel.3 

Kurikukulum merdeka mempunyai beberapa program unggulan, salah satunya 

adalah Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau biasa disingkat dengan 

 
1 Maman Suryaman, “Orientasi Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar,” Seminar 

Nasional Pendidikan Bahasa Dan Sastra, 21 Oktober 2020, hlm 13. 
2 Angel Pratycia dkk., “Analisis Perbedaan Kurikulum 2013 Dengan Kurikulum Merdeka,” 

Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer Vol 3 Nomor 1 (Januari 11, 2023), hlm 29. 
3Kementrian Pendidikan, ‘Kurikulum Merdeka’, Website kemendikbud link : 

ditpsd.kemdikbud.go.id <http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/kurikulum-merdeka> [diakses pada 26 

November 2023]. 
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singkatan P5. Profil Pelajar Pancasila berorientasi pada penanaman nilai karakter 

dan kompetensi siswa, sehingga siswa diharapkan mampu memiliki karakter dan 

kompetensi yang sesuai dengan dimensi-dimensi yang ada pada Profil Pelajar 

Pancasila.4 Profil Pelajar Pancasila merupakan pembahuruan dari pendidikan 

karakter pada kurikulum 2013 yang diharapkan bisa dipahami oleh siswa melalui 

program pembelajaran secara intrakurikuler dan kokurikuler dengan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila diimplementasikan 

dengan pembelajaran yang berorientasi pada penguatan dan pendalaman siswa pada 

pembelajaran yang sudah didapatkan siswa dalam pembelajaran intrakurikuler.5 

 Dilansir melalui open knowledge maps penelitian yang meneliti mengenai 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam upaya 

penguatan moderasi beragama masih jarang ditemui. Moderasi beragama banyak 

diteliti dalam konteks penanganan gerakan terorisme di masyarakat, dan belum 

banyak dispesifikan dalam program baru seperti Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin, oleh sebab itu penelitian mengenai upaya penguatan 

moderasi beragama di sekolah tingkat dasar penting untuk dilakukan.6 Sekolah 

menjadi salah satu tempat strategis untuk menanggulangi gerakan terorisme dan 

extrimisme, karena sekolah merupakan tempat semua orang menuntut ilmu dan 

 
4 Dini Irawati dkk., “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter 

Bangsa,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan Vol 6 Nomor 1 (Maret 1, 2022), hlm 2. 
5 Indani Damayanti dan Muhammad Iqbal Al Ghozali, “Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Sebagai Program Kokurikuler Di Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Elementaria Edukasia 

Vol 6 Nomor 2 (Juni 23, 2023), hlm 791. 
6 S. Ma’arif dkk., “Islamic Moderation in Education and the Phenomenon of 

Cyberterrorism: A Systematic Literature Review,” Indonesian Journal of Electrical Engineering 

and Computer Science Vol 3 Nomor 3 (2023), hlm 1524. 
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belajar banyak hal, sehingga diharapkan sekolah dapat memberikan keilmuan yang 

bermanfaat dan berimplikasi positif terhadap warga negara.7 

 Kebaruan dari Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin perlu dikaji lebih mendalam, program yang belum lama disosialisasikan 

dan baru masuk tahap implementasi, diperkirakan masih terdapat kekurangan 

dalam perencanaan maupun penerapanya, oleh sebab itu kajian dan penelitian 

mengenai program yang baru, selayaknya dilakukan oleh para akademisi sehingga 

dapat mencari titik kelemahan dan memberikan solusi atas kekurangan program 

tersebut. Profil Pelajar Pancasila diperkenalkan oleh Kemendikbud Ristek pada 

tahun 2021, sebagai pengganti pendidikan karakter pada kurikulum 2013, 

sedangkan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin diperkenalkan pada tahun 2022 oleh 

Kementrian Agama. Transisi kurikulum selayaknya diawasi dan diperhatikan 

dengan melakukan kajian mendalam, sebagai bahan evaluasi tahap pelaksanaan.8 

 Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan setiap semester 

dengan tema-tema yang sudah disiapkan oleh kemendikbud Ristek. Setiap sekolah 

boleh memilih tema yang sesuai dengan kebutuhan sekolah.9 Ada banyak sekali 

tema yang bisa dipilih oleh sekolah yang bisa dijadikan Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila, salah satu tema yang bisa diambil adalah Bhineka Tunggal Ika. 

 
7 K. Bene, ‘Gauging Secondary School Students’ Terrorism-Related Resilience in the Sahel 

Region of Burkina Faso: A Quantitative Study’, Psychology in the Schools, Vol 60 Nomor 3 (2023), 

hlm 628.  
8 Mulik Cholilah dkk, “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dalam Satuan Pendidikan 

Serta Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Abad 21,” Sanskara Pendidikan Dan 

Pengajaran Vol 1 Nomor 02 (Mei 31, 2023), hlm 58. 
9 Ashabul Kahfi, ‘Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya Terhadap 

Karakter Siswa Di Sekolah’, Dirasah : Jurnal Pemikiran Dan Pendidikan Dasar Islam, Vol 5 

Nomor 2 (2022), hlm 144. 
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Tema Bhineka Tunggal Ika  merupakan materi yang penting ditanamkan dalam diri 

siswa, karena pada materi Bhineka Tunggal Ika memuat unsur toleransi dan 

moderasi beragama.10  

Moderasi beragama menjadi program unggulan dari Kementerian Agama 

(Kemenag) Republik Indonesia, oleh karena itu Kemenag banyak menggunkan 

istilah moderasi beragama dalam setiap kegiatanya. Hal ini juga harus 

direalisasikan oleh seluruh instansi di bawah naungan Kemenag, sehingga 

penanaman nilai-nilai moderasi beragama bisa dipahami dan diterapkan oleh 

masyarakat Indonesia di kehidupan sehari-hari. Madrasah Ibtidaiyah sebagai salah 

satu satuan pendidikan di bawah naungan Kemenag selayaknya dapat menjadi 

mesin penggerak Kemenag dalam menyebarkan paham moderasi beragama. Oleh 

sebab itu, penelitian ini akan mengungkap penguatan moderasi beragama di satuan 

pendidikan di bawah naungan Kemenag (Madrasah Ibtidaiyah) dan dibandingkan 

dengan satuan pendidikan di bawah naungan Kemendikbud Ristek (Sekolah Dasar), 

sehingga akan menjadi bahan kajian dan sumber refrensi rujukan dalam upaya 

evaluasi penanaman moderasi beragama pada instansi di bawah naungan 

Kemenag.11 

Integrasi moderasi beragama dalam kurikulum merdeka bisa dilihat pada 

tema Bhineka Tunggal Ika di program Profil Pelajar Pancasila. Tema yang 

bernuansa toleransi dan diajarakan dalam bentuk proyek, akan membuat siswa aktif 

 
10 Meilin Nuril Lubaba dan Iqnatia Alfiansyah, “Analisis Penerapan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik Di Sekolah Dasar,” Edusaintek: Jurnal Pendidikan, 

Sains Dan Teknologi Vol 9 Nomor 3 (August 26, 2022), hlm 695.  
11 M. Hendri Sugara Sinaga dkk, “Peran Kementrian Agama Dalam Moderasi Beragama,” 

Jurnal Al-Qiyam Vol 3 Nomor 1 (Februari 7, 2022), hlm 21. 
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dalam pembelajaran, sehingga akan lebih mudah dipahami dan diimplementasikan 

siswa di kehidupan sehari-hari. Kemajemukan Indonesia perlu diperkenalkan 

kepada siswa sebagai pengembangan aspek kognitif dalam diri siswa. Selain itu 

pemahaman tentang pentingnya menjaga persatuan dalam perbedaan tak kalah 

pentingnya untuk diberikan ke siswa, sehingga tema Bhineka Tunggal Ika  dalam 

program P5 sangat penting diimplementasikan di sekolah.12 

 Indonesia memiliki banyak sekali budaya, tradisi, agama, dan etnis. 

Indonesia juga berada pada posisi ke 4 dengan jumlah masyarakat terbanyak di 

dunia dan populasi umat muslim terbanyak nomor 1 dunia.13 Populasi masyarakat 

yang sangat banyak dan diiringi dengan wilayah yang sangat luas, membuktikan 

bahwa negara Indonesia merupakan negara yang besar. Akan tetapi kemajemukan 

yang dirasakan oleh masyarakat Indonesia juga bisa berdampak negatif apabila rasa 

toleransi dan persaudaraan antar etnis dan umat beragama tidak ditanamkan dalam 

masyarakat.14 Banyak sekali kasus-kasus pertikaian yang pernah terjadi akibat 

minimnya toleransi dan  rasa persaudaraan antara etnis dan umat beragama. 

Pertikaian yang terjadi biasanya disebabkan oleh masalah sepele yang kemudian 

melebar sehingga menyebabkan kerusuhan yang merugikan banyak pihak. Oleh 

sebab itu sikap saling menghargai kepercayaan dan pendapat orang lain selayaknya 

 
12 Indra Kartika Sari, Ade Pifianti, dan Chairunissa Chairunissa, ‘Implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Fase A Pada Tema Bhineka Tunggal Ika’, Scholaria: Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, Vol 13 Nomor 2 (2023), hlm 140. 
13 Muhammad Anwar Fathoni, “Potret Industri Halal Indonesia: Peluang Dan Tantangan,” 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol 6 Nomor 3 (Oktober 23, 2020), hlm 428. 
14 Shabrina Az Zahra dan Fatma Najicha, “Pentingnya Menerapkan Nilai - Nilai Pancasila 

Di Tengah Kemajemukan,” Juni 29, 2023, hlm 2. 
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ditanamkan oleh guru kepada siswa, sehingga rasa toleransi dan saling menghargai 

sudah ada dalam diri siswa sedari usia dini.15 

 Moderasi diambil dari kata moderat yang bermakna ditengah-tengah atau 

tidak berlebih-lebihan. Moderasi beragama merupakan sebuah pandangan 

mengenai toleransi yang disosialisasikan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia agar masyarakat Indonesia saling menghargai pandangan orang lain dan 

tidak bersikap berlebihan dalam perbedaan.16 Tidak bersikap berlebihan bukan 

berarti tidak mempercai sepenuhnya agama kita, akan tetapi tidak 

mempermasalahkan kepercayaan orang lain yang berbeda. Kata moderasi sinkron 

apabila disandingkan dengan kata beragama,17 dikarenakan kemajemukan umat 

beragama di Indonesia sangat dapat dirasakan, tempat ibadah yang bersebelahan 

dan kerukunan antar umat beragama yang saling bertetangga merupakan indikasi 

dari keberagaman kepercayaan di Indonesia, sehingga moderasi beragama sangat 

relevan diterapakan dan dibiasakan dalam masyarakat Indonesia.18 

 Moderasi beragama mengajarkan untuk tidak berlebihan dalam beragama. 

Tidak berlebihan yang dimaksud bukan berarti tidak menjalankan kewajiban 

sebagai umat muslim, akan tetapi tidak berlebihan yang dimaksud adalah memiliki 

pemahaman yang tidak serta merta menyalahkan kepercayaan orang lain yang 

 
15 Shofiah Fitriani, “Keberagaman dan Toleransi Antar Umat Beragama,” Analisis: Jurnal 

Studi Keislaman Vol 20 Nomor 2 (Desember 30, 2020), hlm 181. 
16 Wildani Hefni, “Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan 

Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri,” Jurnal Bimas Islam Vol 13 

Nomor 1 (Juli 21, 2020), hlm 2. 
17 Norhidayah Nor, ‘Moderasi Beragama Dalam Konteks Pendidikan Kewarganegaraan’, 

JEID: Journal of Educational Integration and Development, Vol 2 Nomor 3 (2022), hlm 189. 
18 Yoga Irama dan Mukhammad Zamzami, “Telaah Atas Formula Pengarusutamaan 

Moderasi Beragama Kementerian Agama Tahun 2019-2020,” KACA (Karunia Cahaya Allah): 

Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin Vol 11 Nomor 1 (Februari 9, 2021), hlm 68. 
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berbeda. Moderasi beragama memiliki nilai berimbang dengan harapan umat 

beragama tidak extrime dan bersifat Intoleransi terhadap kepercayaan yang 

berbeda.19 Keberagaman antar kepercayaan sudah menjadi hal yang umum di 

Indonesia, oleh sebab itu penanaman nilai toleransi dan tidak extrime dalam 

memahami agama harus ditanamkan pada peserta didik, agar peserta didik dapat 

memiliki jiwa toleransi yang tinggi sehingga terciptanya kerukunan dalam 

kehidupan masyarakat. Keseimbangan yang dimaksud dalam moderasi beragama 

juga bertujuan untuk memberikan edukasi bahwa keseimbangan antara identitas 

agama dan identitas nasional dapat menciptakan warga negara yang memiliki 

pemahaman agama sekaligus jiwa nasionalisme dan cintah tanah air. 

Keseimbangan tersebut dijabarkan secara merinci di dalam indikator Moderasi 

beragama.20 

 Komitmen kebangsaan dan sikap toleransi merupakan indikator dari 

moderasi beragama. Komitmen kebangsaan sangat penting ditanamkan pada siswa 

sekolah dasar, kecintaan akan tanah air serta keberagaman didalamnya akan 

berimplikasi pada sikap toleransi diantara kemajemukan.21 Pengaruh agama yang 

kian hari kian berkembang dan mulai masuk dibidang politik, ekonomi, dan budaya 

sangat memungkinkan untuk menimbulkan konflik karena perbedaan, bahkan 

 
19 Mhd Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi: Moderasi Beragama Dalam 

Bingkai Toleransi,” Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam Vol 1 Nomor 2 (Desember 18, 2020), hlm 

144. 
20 Osbin Samosir dan Indah Novitasari, “Hak Politik Warga Negara Dalam Cengkeraman 

Politik Identitas: Refleksi Menuju Pemilu Serentak Nasional Tahun 2024,” Jurnal Ilmu Hukum, 

Humaniora Dan Politik Vol 2 Nomor 3 (Juni 18, 2022), hlm 334. 
21 Rahma Mellenia, Eko Kuntarto, dan Silvina Noviyanti, “Strategi Guru Dalam 

Membentuk Karakter Cinta Tanah Air Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Scholastica Journal Jurnal 

Pendidikan Sekolah Dasar Dan Pendidikan Dasar (Kajian Teori Dan Hasil Penelitian) Vol 5 

Nomor 1 (Juni 26, 2022), hlm 28. 
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sesama umat Muslim pun sering terjadi konflik akibat perbedaan aliran dan 

pemahaman, maka  komitmen kebangsaan menempatkan kesatuan dan persatuan 

sebagai upaya dalam menempuh kemajuan bangsa dan menghindari konflik sesama 

masyarakat Indonesia.22 Indonesia memiliki semboyan yang mengikat di antara 

kemajemukan, yaitu Bhineka Tunggal Ika  yang berarti berbeda-beda tapi tetap 

satu. Semboyan ini selalu disosialisasikan agar melekat dalam masyarakat sehingga 

komitmen kebangsaan dan sikap toleransi dapat tercapai.23 Toleransi artinya 

menghargai dan mengakui hak orang lain yang berbeda dengan kepercayaan kita, 

sehingga perdebatan dan kekerasan dapat dihindari. Kondisi Indonesia yang 

memiliki ribuan budaya dan bahasa memungkinkan untuk terjadinya konflik karena 

perbedaan, maka pentingnya menanamkan sikap toleransi kepada siswa.24 

 Banyaknya kasus kekerasan yang berlatar belakang agama membuat 

Kementrian Agama Republik Indonesia berfokus dan serius dalam 

menyelsaikanya.25 Moderasi beragama yang memuat ajaran mengenai toleransi dan 

menjauhi extrimisme diharapkan dapat menjadi solusi dari kasus kekerasan yang 

ada. Sikap saling menghargai dan mendahulukan kepentingan Bersama diwujudkan 

 
22 U. Musyarrofah dan Zulhannan, “Religious Moderation in the Discourse of Nahdlatul 

Ulama’s Dakwah in the Era of Industry 4.0,” Millah: Journal of Religious Studies Vol 22 Nomor 2 

(2023), hlm 411.  
23 Agni Fristy dan Fina Lutfiah Munawiroh, “Analisis Nilai-Nilai Bhineka Tunggal IKA 

Untuk Sekolah Menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar,” Jurnal Edukasi 

Nonformal Vol 4 Nomor 1 (Maret 27, 2023), hlm 136. 
24 Tahtimatur Rizkiyah dan Nurul Istiani, “Nilai Pendidikan Sosial Keberagamaan Islam 

Dalam Moderasi Beragama Di Indonesia,” Poros Onim: Jurnal Sosial Keagamaan Vol 2 Nomor 2 

(Desember 29, 2021), hlm 90. 
25 M.I. Helmy, A.D.J. Kubro, dan M. Ali, “The Understanding of Islamic Moderation 

(Wasaṭiyyah al-Islam) and the Hadiths on Inter-Religious Relations in the Javanese Pesantrens,” 

Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies Vol 11 Nomor 2 (2021), hlm 382. 
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sebagai pondasi memperkuat persatuan bangsa.26 Persatuan bangsa juga bisa 

diperkuat dengan menghargai kebudayaan lokal, moderasi beragama menganjurkan 

menghargai budaya lokal dalam upaya memperkuat persatuan bangsa.27 Arus 

globalisasi yang sangat cepat akan berdampak pada masuknya budaya luar ke 

Indonesia sehingga dikhawatirkan dapat membuat budaya lokal ditinggalkan oleh 

generasi muda, sehingga kecintaan terhadap budaya lokal selayaknya ditanamkan 

kepada siswa.28  

 Berdasrkan hasil pra penelitian, kasus intoleransi pernah dialami oleh siswa 

Sekolah Dasar. Kekerasan verbal pernah dialami oleh seorang siswa yang memeluk 

agama minoritas yang mendapat bullying dari temanya. Permasalahan ini sangat 

penting untuk disiasati agar tidak  terjadi konflik yang meluas. Hal ini terjadi karena 

lingkungan siswa Sekolah Dasar yang heterogen. Permasalahan yang berbeda 

ditemui di Madrasah Ibtidaiyah, berdasarkan hasil pra penelitian lingkungan 

sekolah di MIN 1 Yogyakarta bersifat homogen dengan 100% siswa dan guru 

memeluk agama Islam, oleh sebab itu sebagai satuan pendidikan di bawah naungan 

Kementerian agama, Madrasah Ibtidaiyah seharusnya dapat menjadi mesin 

penggerak Kementerian Agama dalam mensosialisasikan pemahaman moderasi 

 
26 Kalista Yasila dan Fatma Ulfatun Najicha, “Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

Menjaga Persatuan dan Kesatuan di Tengah Pluralitas Masyarakat Indonesia,” Jurnal Global 

Citizen : Jurnal Ilmiah Kajian Pendidikan Kewarganegaraan Vol 11 Nomor 1 (Juli 1, 2022), hlm 

17. 
27 Makarius Erwin Bria, ‘Penguatan Semangat Nasionalisme Di Daerah Perbatasan Melalui 

Pendidikan Kewarganegaraan Berbasis Kearifan Lokal’, Journal Fascho in Education Conference-

Proceedings, Vol 1 Nomor 1 (2020). 
28 Saodah Saodah dkk, “Pengaruh Globalisasi Terhadap Siswa Sekolah Dasar,” Pandawa 

Vol 2 Nomor 3 (September 30, 2020), hlm 380. 
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beragama, sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait penguatan moderasi 

beragama di Madrasah Ibtidaiyah.  

Pada era distrupsi ini dimana perubahan terjadi sangat cepat dan dinamis, 

serta informasi yang sangat mudah disebarluaskan, pemahaman-pemahaman yang 

berpaham kanan dan berpaham kiri harus di antisipasi. Pencegahan dengan 

penolakan pemahaman extrimisme dan liberalisme harus ditanamkan sedari dini, 

sehingga siswa memiliki pandangan yang moderat. Permasalahan diskriminasi dan 

pencegahan paham kanan dan paham kiri pada siswa Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah dapat diatasi dengan adanya Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dengan mengajarkan siswa pentingnya 

menjaga persatuan di tengah keberagaman.29 

 Menurut Muchamad Mufid penguatan moderasi beragama pada kurikulum 

2013 masih berupa Hidden Curicullum sehingga perlu adanya pengembangan lebih 

lanjut lagi. Moderasi beragama pada kurikulum 2013 masih cenderung dibebankan 

kepada pendidik sehingga diperlukan pembaharuan agar moderasi beragama juga 

dibebankan kepada peserta didik. Program P5 dan P5PPRA diharapkan dapat 

merevitalisasi kurikulum 2013 yang dipandang belum maksimal dalam upaya 

penguatan moderasi beragama. Melalui pembelajaran yang berbasis proyek dan 

berorintasi pada siswa, diharapkan dapat memperkuat moderasi beragama dalam 

 
29 Rizqa Auliyaa As, “Tanggapan siswa terhadap penerapan Profil Pelajar Pancasila dan 

hubungannya dengan sikap toleransi antar siswa beda agama : Peneltian Korelasional pada siswa 

kelas VII di SMP Triyasa Kota Bandung” ( UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023), hlm 27.  
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diri siswa.30 Selain itu kekurangan dari kurikulum 2013 berdasarkan hasil evaluasi 

adalah : kesulitan guru dalam memahami sistem pembelajaran, materi pembelajaran 

terlalu padat, dan gaya belajar siswa yang dianggap belum maksimal, sehingga 

perlunya pembaharuan kurikulum, agar sistem pembelajaran dapat berjalan dengan 

maksimal.31 

 Dari permasalahan tersebut maka judul penelitian ini adalah “Penguatan 

Moderasi Beragama di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah - Studi Komparatif 

pada Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan P5 Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin (PPRA)” dengan harapan penelitian ini akan mengungkap 

perbedaan antara kedua program tersebut dan bagaimana upaya penguatan 

moderasi beragama siswa pada kedua program tersebut. Selain itu penelitian ini 

bertujuan untuk menambah wawasan pembaca mengenai Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam upaya penguatan moderasi beragama 

di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini akan memberikan 

sumbangsih keilmuan yang bisa dimanafaatkan oleh pemerintah sebagai bahan 

kajian dan evaluasi dalam penerapan kurikulum merdeka, selain itu penelitian ini 

dapat membuka pengetahuan sekolah tingkat dasar menganai konsep, kelebihan, 

dan kekurangan program P5 dan P5PPRA. 

 
30 Muchamad Mufid, “Penguatan Moderasi Beragama Dalam Proyek Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin Kurikulum Merdeka Madrasah,” QuranicEdu: Journal of Islamic Education 

Vol 2 Nomor 2 (Maret 1, 2023), hlm 144. 
31 H.K. Wardani dkk, “Eanalysis Of The Impact Of The Merdeka Curriculum Policy On 

Stakeholders At Primary School,” Jurnal Ilmiah Peuradeun, Vol 11 Nomor 2 (2023), hlm 521. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumuskan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin (P5PPRA) di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah? 

2. Bagaimana upaya penguatan moderasi beragama pada siswa di Sekolah Dasar 

dan Madrasah Ibtidaiyah dalam penerapan P5 dan P5PPRA di Sekolah Dasar 

dan Madrasah Ibtidaiyah? 

3. Apa saja kendala dan solusi dalam upaya penguatan moderasi beragama 

melalui P5 dan P5PPRA di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam  

peneilitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan P5 dan P5PPRA di Sekolah Dasar 

dan Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Untuk menganalisis upaya penguatan moderasi beragama pada siswa di 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah melalui program P5 dan P5PPRA. 

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam upaya penguatan moderasi 

beragama melalui P5 dan P5PPRA di Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah 

Dasar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah keilmuan mengenai 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin yang bisa 

digunakan oleh pemerintah, peneliti selanjutnya, sekolah, guru, dan siswa. Secara 

rinci kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi 

dan pengetahuan bagi para pendidik dan satuan pendidikan dalam penerapan 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam upaya 

penguatan moderasi beragama, sehingga para pendidik dan satuan pendidikan 

dapat memiliki refrensi rujukan ilmiah dalam penerapan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam upaya penguatan 

moderasi bergama di Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa 

Membantu siswa memahami arti moderasi beragama dan bisa 

menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa paham akan 

makna toleransi, komitmen kebangsaan, anti kekerasan, dan menghargai 

budaya lokal. 

b. Bagi guru 

Membantu guru dalam memahami Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil pelajar Rahmatan Lil’alamin dalam upaya penguatan 

moderasi beragama pada siswa di Sekolah Dasar. 
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c. Bagi sekolah 

Sebagai refrensi rujukan bagi satuan pendidikan dalam upaya 

pengembangan dan evaluasi pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan P5 Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin pada kurikulum 

merdeka, serta penguatan moderasi beragama. 

d. Bagi pemerintah 

Dapat menjadi bahan rujukan dan refrensi pemerintah, yang dalam hal 

ini adalah Kementerian agama dalam mengevaluasi dan meningkatkan 

penguatan moderasi beragama pada instansi di bawah naungan Kemenag, 

sehingga sosialisasi pemahaman moderasi beragama dapat dilaksanakan 

dengan lebih optimal. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai refrensi rujukan keilmuan yang bisa dikembangkan lebih 

lanjut oleh peneliti selanjutnya dalam hal penguatan moderasi beragama 

siswa di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, sehingga memperkuat 

hasil dan temuan dari penelitian ini. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan sekumpulan penelitian sebelumnya yang 

mempunyai kemiripan dengan penelitian yang sedang dikaji, baik dari 

permasalahan yang diangkat maupun pada variabel yang tersaji dalam judul 

penelitian. Kajian pustaka menguraikan persamaan dan perbedaan antara penelitian 

yang sedang dikaji dengan penelitian sebelumnya, sehingga novelty dari penelitian 
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yang sedang dikaji bisa teridentifikasi melalui kajian pustaka.32 Penelitian 

sebelumnya yang mempunyai kemiripan dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakuakan oleh Mochamad Hasan pada tahun 2021 yang 

berjudul “Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama untuk mewujudkan 

toleransi umat beragama dalam perspektif Emha Ainun Nadjib” menjelaskan 

mengenai pendidikan moderasi beragama dalam persfektif tokoh Emha Ainun 

Nadjib. Penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Hasan menggunakan 

meotode penelitian studi pustaka dengan mencari dokumentasi pemikiran dari 

tokoh Emha Ainun Nadjib mengenai pendidikan moderasi beragama.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mochamad Hasan terletak pada fokus penelitian. Penelitian Mochamad Hasan 

berfokus pada pemikiran tokoh Emha Ainun Nadjib sedangkan penelitian ini 

berfokus pada pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin dalam upaya penguatan moderasi beragama. Akan tetapi 

penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mochamad Hasan, yaitu sama-sama meneliti mengenai moderasi beragama.33 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nafi’ah yang berjudul “Manajemen 

Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas” pada tahun 2023, menjelaskan 

 
32 Muannif Ridwan dkk., “Pentingnya Penerapan Literature Review Pada Penelitian 

Ilmiah,” Jurnal Masohi Vol 2 Nomor 1 (Juli 31, 2021), hlm 47. 
33 Mochamad Hasan Mutawakkil, ‘Nilai-nilai pendidikan moderasi beragama untuk 

mewujudkan toleransi umat beragama dalam perspektif Emha Ainun Nadjib’ (Magister, Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2021) [Diakses pada 17 Oktober 2023]. 
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mengenai manajemen kurikulum merdeka di MIN 1 Banyumas dalam upaya 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun 

Nafi’ah, berfokus untuk melihat bagaimana MIN 1 banyumas dalam 

melaksanakan manajemen kurikulum merdeka. Penelitian ini menjelaskan 

hambatan dan permasalahan penerapan kurikulum merdeka dan menghadirkan 

solusi yang konkrit atas permasalahan yang muncul. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Khoirotun Nafi’ah, didapatkan hasil bahwa manajemen yang 

baik akan berimplikasi pada peningkatan hasil belajar siswa, sehingga 

manajemen penerapan kurikulum merdeka harus diperhatikan dalam upaya 

memaksimalkan hasil belajar siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nafi’ah dengan 

penelitian ini terletak pada permasalahan yang diangkat, dimana pada 

penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nafi’ah mengangkat permasalahan 

pentingnya manajemen kurikulum merdeka, sehingga Profil Pelajar Pancasila 

dapat diterapkan dalam diri siswa. Sedangkan persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nafi’ah terletak pada variabel Profil 

Pelajar Pancasila.34 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Laila Nasyaliyah yang berjudul “Evaluasi 

Program Budaya Kerja Berbasis Karakter Profil Pelajar Pancasila Di SMK 

Mitra Industri Bekasi” pada tahun 2023, menjabarkan secara merinci mengenai 

evaluasi budaya kerja berbasis Profil Pelajar Pancasila di SMK Industri Bekasi. 

 
34 Khoiratun Nafi’ah, ‘Manajemen Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Banyumas’ (Magister, Universitas Islam Negeri 

Prof K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
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Penelitian ini menjelaskan bahwa rata-rata siswa di SMK Mitra Industri kurang 

memiliki sikap mental paripurna dan fisik yang kuat, akan tetapi rata-rata siswa  

SMK Mitra Industri sudah menunjukan karater profil pelajar Pancasila. 

Penelitian ini mengevaluasi  budaya kerja berbasis karakter Profil Pelajar 

Pancasila, sehingga diharapkan dapat menjadi rujukan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Laila Nasyaliyah dengan 

penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, dimana penelitian yang dilakukan 

oleh Laila Nasyaliyah bertujuan untuk mengevaluasi budaya kerja berbasis 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin, sedangkan penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan penerapan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah. Sedangkan 

kesamaan penelitian ini terletak pada variabel Profil Pelajar Pancasila.35 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dzurrotun Afifah Fauziah yang berjudul 

“Moderasi Beragama Untuk Kerukunan Umat Beragama : Studi Penyuluh 

Agama Islam di Kabupaten Sleman” pada tahun 2023, menjelaskan mengenai 

kebijakan yang dilakukan oleh Kementrian Agama dalam upaya moderasi 

beragama dalam lingkungan masyarakat. Penelitian ini mengkaji secara 

mendalam mengenai kebijakan dan strategi yang dilakukan oleh kantor 

kemenag Sleman dalam menyiasati keberagaman di kabupaten Sleman, karena 

 
35 Laila Nasyaliyah, ‘Evaluasi Program Budaya Kerja Berbasis Karakter Profil Pelajar 

Pancasila Di SMK Mitra Industri Bekasi’ (Magister, Universitas Negeri Jakarta, 2023). 
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kabupaten Sleman merupakan kabupaten no 1 dengan keberagaman agama 

paling tinggi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dzurrotun Afifah Fauziah 

dengan penelitian ini terletak pada objek dan subjek penelitian, objek penelitian 

pada penelitian yang dilakukan oleh Dzurrotun Afifah Fauziah adalah 

Kementrian agama kabupaten Sleman, dan subjek penelitianya adalah pejabat 

Kementrian agama kabupaten Sleman. Sedangkan objek penelitian ini adalah 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah Yogyakarta, dengan subjek penelitian 

guru dan siswa. Persamaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang 

mengkaji secara mendalam mengenai moderasi beragama.36 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Arifin yang berjudul “Konsep Pelajar 

Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam dan Implikasinya Terhadap 

Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial” pada tahun 2022, mengkaji 

secara mendalam mengenai konsep pelajar Pancasila yang berimplikasi 

terhadap penguatan karakter religius di era milenial. Penelitian ini melihat 

pemikiran  Abdurahman an Nahlawi yang beranggapan bahwa pendidikan 

Islam dapat menjadi salah satu strategi dalam memperkuat kecintaan budaya 

dan jiwa nasionalisme pada generasi muda. Penelitian ini mengkaji lebih dalam 

mengenai implikasi pendidikan Islam terhadap penguatan karakter religius.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Samsul Arifin dengan 

penelitian ini terletak pada fokus penelitian dan permasalahan yang dikaji. Pada 

 
36 Dzurrotun Afifah Fauziah, ‘Moderasi Beragama Untuk Kerukunan Umat Beragama : 

Studi Penyuluh Agama Islam Di Kabupaten Sleman’ (Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2022). 
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penelitian yang dilakukan oleh Samsul Arifin berfokus pada pendidikan Islam 

dengan permasalahan utama karakter siswa di era milenial. Sedangkan 

penelitian ini mengkaji lebih mendalam mengenai Profil Pelajar Pancasila dan 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin dan permasalahan yang diangkat adalah 

keberagaman beragama. Sedangkan persamaan penelitian ini terletak pada 

variabel Profil Pelajar Pancasila.37 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Mirna Guswenti pada tahun 2022 yang berjudul 

“Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui pendidikan Islam di 

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Widhatul Ummah Wahdah Islamiyah 

Bengkulu” yang menemukan bahwa sikap moderasi beragama santri 

berkembang setelah internalisasi dengan memiliki prinsip kesepadanan dan 

adil. Sehingga internalisasi sangat berimplikasi positif terhadap dalam upaya 

penguatan moderasi beragama. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mirna Guswenti dengan 

penelitian ini terletak pada fokus pembahasan, dimana penelitian yang 

dilakukan oleh Mirna Guswenti berfokus pada internalisasi nilai nilai moderasi 

beragama melalui pendidikan Islam, sedangkan penelitian ini melihat upaya 

penguatan moderasi beragama dalam program P5PPRA di Madrasah 

Ibtidaiyah. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Mirna Guswenti terletak pada variabel Moderasi Beragama.38 

 
37 Arifin Samsul, “Konsep Pelajar Pancasila Dalam Perspektif Pendidikan Islam Dan 

Implikasinya Terhadap Penguatan Karakter Religius Di Era Milenial” (Magister, UIN Prof. KH. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021). 
38 Mirna Guswenti, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melalui Pendidikan 

Islam Di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Wihdatul Ummah Wahdah Islamiyah Bengkulu” 

(Magister, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022). 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Khobir dan kawan kawan  pada tahun 

2023 yang berjudul “Strategies for Instilling Religious Moderation Through 

Traditional Games for Elementary School Children” menjelaskan bahwa 

penguatan moderasi beragama di sekolah dasar bisa dilakukan melalui 

permainan tradisional yaitu permainan engklek, hal ini dikarenakan permainan 

engklek menyisipkan ajaran-ajaran mengenai paham moderasi beragama. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Khobir dan kawan-

kawan dengan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian 

yang dilakukan oleh Abdul Khobir berfokus pada upaya penguatan moderasi 

beragama melalui permainan tradisional, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada upaya penguatan moderasi beragama melalui program P5. Adapun 

kesamaan penelitian Abdul Khobir dan penlitian ini yaitu sama sama meneliti 

mengenai moderasi beragama di Sekolah Dasar. 39 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dan Muhammad Chamdani pada 

tahun 2023 yang berjudul “The P5 and PPRA Model In Inclusive Schools” 

membahas mengenai pelaksanakan P5 dan PPRA di sekolah inklusif. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa sifat fleksibel yang dimiliki oleh P5 dan 

P5PPRA memudahkan guru dalam mengembangkan P5 dan PPRA sesua 

dengan kondisi dan karakteristik siswa, sehingga proses pembelajaran dapat 

dilakukan lebih maksimal. 

 
39 Abdul Khobir dkk “Strategies for Instilling Religious Moderation Through Traditional 

Games for Elementary School Children,” Edukasia Islamika : Jurnal Pendidikan Islam Vol 8 Nomor 

1 (Juni 25, 2023), hlm 117. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dan Muhammad 

Chamdani terletak pada topik penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Fatimah mengarah pada proses pelaksanaan P5 dan P5PPRA di sekolah inklusi, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya penguatan moderasi beragama 

pada program P5 dan P5PPRA. Sedangkan kesamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Fatimah dengan penelitian ini terletak pada program P5 dan 

P5PPRA. 40 

F. Landasan Teori 

1. Moderasi Beragama 

a. Pengertian Moderasi Beragama 

Indonesia dikenal dengan negera yang kaya akan budaya dan 

keberagaman. Masyarakat yang sangat heterogen dengan bermacam-macam 

etnis, suku, agama, bahasa, dan budaya yang dikhawatirkan akan berdampak 

pada konflik yang terjadi karena perbedaan. Moderasi beragama hadir dalam 

bingkai persatuan dan kesatuan demi mewujudkan cita-cita bangsa.41 

Moderasi beragama sangat relevan dengan kondisi negara Indonesia, 

moderasi beragama sebagai pilar bangsa dalam upaya menjaga persatuan di 

tengah keberagaman. Menurut Gus Dur moderasi beragama adalah konsepsi 

yang dapat membangun sikap toleran dan rukun dalam upaya memperkuat 

 
40 Siti Fatimah dan Muhamad Chamdani, “The P5 and PPRA Model In Inclusive Schools,” 

AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam Vol 10 Nomor 2 (Desember 28, 2023) hlm 247. 
41 Mita Anggraeni dkk, “Pengembangan Sikap Toleransi Siswa Sekolah Dasar Pada 

Keberagaman Di Indonesia,” Jurnal Gentala Pendidikan Dasar Vol 7 Nomor 1 (Juli 2, 2022), hlm 

23. 
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kesatuan dan persatuan bangsa.42 Sejalan dengan itu menurut Imam Machali 

agama sangat mempengaruhi kerukunan dan kedamaian dalam berbangsa dan 

bernegara, agama menyatukan ikatan bersama dengan ajaran-ajaran yang 

menyuarakan untuk kedamaian, sesuai dengan tujuan dari moderasi 

beragama. 43 

Moderasi beragama berasal dari kata moderation dalam bahasa 

Inggris yang berarti sikap sedang atau sikap yang tidak berlebih-lebihan. 

Maka definisi moderasi beragama adalah sikap yang tidak berlebih-lebihan 

dalam beragama. Sahiron mengungkapkan pemikiran agama yang sempit dan 

bermuara pada radikalisme harus diberantas dan dihilangkan dari negara 

Indonesia, pemikiran masyarakat yang ekstrim kanan maupun ekstrim kiri, 

harus dihilangkan dengan menghadirkan moderasi beragama. Moderasi 

beragama merupakan cara pandang, sikap, dan perilaku yang dipraktikan oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Pemerintah melalui kementerian agama 

menjadikan moderasi beragama sebagai program nasional dalam upaya 

menghindari konflik dari keberagaman yang ada di Indonesia.44  

Moderasi beragama sangat bertentangan dengan politik identitas. 

Politik identitas yang kental akan nuansa etnis, suku, atau agama, hanya akan 

membuat gesekan dan akan berdampak pada perpecahan. Moderasi beragama 

 
42 Deri Saputra dan Andarweni Astuti, “Moderasi Beragama Dalam Pandangan 

Abdulrahman Wahid (Gus Dur) Dan Muhammad Jusuf Kalla Dalam Perspektif Kebhinekaan,” 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dan Agama Vol 3 Nomor 2 (Desember 2, 2022), hlm 1. 
43 Imam Machali dan Faiq Ilham Rosyadi, “Potret Moderasi Beragama Pada Masyarakat 

Muslim Minoritas Etnis Tionghoa Di Yogyakarta,” Kontekstualita Vol 35 Nomor 02 (Desember 30, 

2020), hlm 116-117. 
44 Sahiron, “Kajian Pada Penutupan TOT Penguatan Moderasi Beragama Radikalisme Dan 

Ekstrimisme Serangan Terhadap Negara,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (blog), Agustus 2023. 



 
 

23 
 

sangat menjunjung tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan yang tidak hanya 

mengedepankan kepentingan suatu golongan, melainkan menjunjung tinggi 

kemeslahatan umat yang dalam hal ini adalah masyarakat luas.45 

Menurut Wan Jamaluddin moderasi beragama berarti 

mengedepankan keseimbangan dalam keyakinan, moral, dan watak sebagai 

ekspresi sikap keberaman dalam beragama, sehingga moderasi beragama 

menjadi budaya yang dapat membuat manusia beradab dan berkahlak. 

Pemahaman mengenai moderasi beragama bukanlah pemahaman yang baru, 

melainkan sudah ada sejak zaman nabi. Sikap teladan nabi Muhammad Saw 

yang ceritakan dalam hadist-hadist banyak memuat nilai-nilai moderasi 

bergama, sehingga penerapan moderasi beragama bisa meniru apa yang 

dilakukan oleh Rasulullah Saw.46 

Menurut Romo Mangun moderasi beragama merupakan ajaran untuk 

memanusiakan manusia, hal ini berangkat dari pemikiran bahwa dengan rasa 

kemanusiaan, manusia memperoleh hak dan kebebasanya untuk tetap hidup 

sesuai dengan kepercayaanya. Menurut Romo Mangun, pada dasarnya semua 

agama memiliki ajaran tentang moderasi beragama, tidak ada agama di dunia 

yang mengajarkan untuk perpecahan ataupun kekerasan, oleh sebab itu 

moderasi beragama adalah pelopor kehidupan damai dalam bermasyarakat.47 

Pendapat tersebut juga sejalan dengan pemikiran Ahmad Syafii Maarif yang 

 
45 Dandi Kurniawan dan Abdullah A. Afifi, ‘Penguatan Moderasi Beragama Sebagai Solusi 

Menyikapi Politik Identitas’, AL-IMAM: Journal on Islamic Studies, Civilization and Learning 

Societies, Vol 4 Nomor 1 (2023), hlm 14. 
46 Wan Jamaluddin, Konsep Moderasi Beragama, 2023. 
47 Novita Ayu Dewanti, “Romo Mangun, Teologi yang Memanusiakan Manusia,” Jalan 

Damai, Juli 1, 2021. 
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menjelaskan bahwa moderasi beragama merupakan suatu usaha untuk 

menjaga nilai kebangsaan melalui toleransi yang diajarkan melalui 

pendidikan agama, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa moderasi 

beragama akan berimplikasi pada persatuan dan kesatuan bangsa.48 

Selain pandangan para tokoh agama, pentingnya moderasi beragama 

juga terdapat dalam kandungan ayat-ayat Al Qur’an, seperti pada surah Al-

Baqarah, ayat 256 yang menjelaskan untuk saling menghargai sesama teman, 

dan menjauhi peperangan sebagai tindakan kekerasan yang dapat merugikan, 

selain itu pentingnya moderasi beragama juga terdapat pada surah Yunus, 

ayat 99 yang menjelaskan bahwa manusia tidak bisa memaksa manusia lain 

untuk menjadikan orang-orang yang tidak beriman menjadi beriman, 

sehingga ayat ini mengandung nilai untuk anti kekerasan walaupun dalam hal 

kebaikan, dan masih banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung indikator 

moderasi beragama.49 

b. Indikator Moderasi Beragama 

Moderasi beragama dijalankan berdasarkan keyakinan untuk 

mencapai persatuan dalam keberagaman. Moderasi beragama memiliki 

indikator-indikator yang dapat mengukur keberhasilan moderasi beragama 

dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Nizar ada 4 indikator dalam 

 
48 M. Dwi Rahman Sahbana, “Moderasi Beragama Dalam Perspektif Ahmad Syafii Maarif 

dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam Kontemporer” (Magister, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023). 
49 Aida Chomsah, “Membaca Moderasi Beragama dalam Ayat-Ayat Al Qur’an,” Kanwil 

Kementerian Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur, April 2022. 



 
 

25 
 

moderasi beragama yang dapat mengukur keberhasilan moderasi beragama,50 

hal serupa juga disampaikan oleh Lukman Hakim Syaifudin yang 

mengatakan ada 4 indikator moderasi beragama yang dapat mengukur 

seberapa kuat moderasi beragama dipraktikan oleh seseorang.51 Indikator 

moderasi beragama tersebut antara lain adalah: 

1) Komitmen kebangsaan 

Negara Indonesia merupakan negara hukum yang menjadikan UUD 

1945 dan Pancasila sebagai dasar dalam bernegara. Kedua dasar tersebut 

menjadi landasan hukum bagi hukum setelahnya sebagai pondasi awal 

hukum yang ada di Indonesia. Komitmen kebangsaan sangat penting 

diterapkan di Indonesia dan menjadi salah-satu indikator dari moderasi 

beragama. 

Komitmen kebangsaan berarti kesetiaan setiap individu, kelompok, 

ataupun golongan terhadap nilai-nilai kebangsaan. Kesetiaan yang 

dimaksud adalah memahami dan mengamalkan Pancasila dan UUD 1945 

dalam kehidupan sehari-hari sebagai upaya menjaga komitmen 

kebangsaan. Prinsip dasar negara sangat berkaitan dan berhubungan 

dengan moderasi beragama, dikarenakan sikap-sikap dan nilai-nilai dalam 

moderasi beragama relatif relevan dengan hukum dan undang-undang di 

 
50 Nizar, ‘Indikator Moderasi Beragama’, Kementrian Agama Republik Indonesia, 2021 

[diakses pada 22 Oktober 2023]. 
51 Lukmanul Hakim Syaifudin, Moderasi beragama, Cetakan pertama (Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat, Kementerian Agama RI, 2019), hlm 43. 
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negara Indonesia, yang pada intinya menjaga kerukunan di tengah 

keberagaman.52 

2) Toleransi  

  Toleransi merupakan sikap memberikan ruang kepada orang lain 

yang memiliki pemahaman, kepercayaan, dan pandangan yang berbeda 

dengan kita. Sikap toleransi diimplementasikan dengan tidak menganggu 

ataupun mengomentari orang lain yang berbeda dengan kita. Toleransi 

bermakna menghormati dan menghargai orang lain sehingga kerukunan 

dan kedamaian dapat terwujud di dalam perbedaan. 

Dalam konteks moderasi beragama toleransi menjadi indikator yang 

sangat penting. Tidak akan ada moderasi beragama apabila tidak diiringi 

dengan toleransi, maka makna toleransi harus benar-benar dipahami dalam 

upaya penguatan moderasi beragama. Indonesia memiliki 6 agama resmi 

yang diakui oleh negara, oleh sebab itu setiap orang atau negara sekalipun 

tidak bisa mengintervensi agama dan kepercayaan orang lain, karena sikap 

toleransi harus di junjung tinggi dalam upaya persatuan.53 

3) Anti kekerasan 

Kekerasan yang megatasnamakan agama banyak ditemui di berbagai 

penjuru dunia. Di Indonesia kekerasan yang mengatasnamakan agama 

sudah beberapa kali terjadi dan menimbulkan korban yang cukup banyak. 

 
52 Afrianus Darung dan Yohanes Yuda, ‘Keterlibatan Gereja Katolik Mendukung Moderasi 

Beragama Berorientasi Pada Komitmen Kebangsaan’, Gaudium Vestrum: Jurnal Kateketik Pastoral, 

2021, hlm 93. 
53 Abror, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi”, hlm 145. 
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Maka sikap anti kekerasan sebagai upaya perwujudan kedamaian bangsa 

dapat di wujudkan melalui moderasi beragama. 

Gerakan radikalisme dan terorisme yang berkembang atas dasar 

pemahaman agama, menjadi perhatian penting bagi pemerintah. 

Pemahaman yang beranggapan bahwa kepercayaan dan agama orang lain 

yang berbeda, dianggap salah dan harus mengikuti kepercayaan kita, 

merupakan pemahaman yang keliru dan bisa di luruskan melalui 

pamahaman moderasi beragama. Pemahaman mengenai anti kekerasan 

selayaknya diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar, sehingga ajaran-ajaran 

yang memuat kekerasan tidak dengan mudah diterima dengan pondasi 

pemikiran anti kekerasan yang diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar, 

sehingga gerakan terorisme dan radikalisme dapat diatasi dengan upaya 

penguatan moderasi beragama.54 

4) Penerimaan terhadap budaya lokal 

Penerimaan terhadap budaya lokal merupakan salah satu indikator 

dari moderasi bergagama. Pemahaman moderasi beragama beranggapan 

bahwa kepercayaan lokal dalam bentuk budaya dan tradisi yang hadir di 

kalangan masyarakat boleh diterima dan tidak untuk dihilangkan. Di 

Indonesia memiliki banyak tradisi yang berbeda-beda disetiap daerah, hal 

ini merupakan salah satu indikator dari keberagaman di Indonesia. oleh 

 
54 Rifqi Muhammad, ‘Internalisasi Moderasi Beragama Dalam Standar Kompetensi 

Kemandirian Peserta Didik’, Jurnal Ilmiah Al-Muttaqin, Vol 6 Nomor 1 (2021), hlm 101. 
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sebab itu seseorang bisa dikatakan moderat apabila bisa menghargai tradisi 

dan budaya daerah lain.55 

c. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama 

Dalam moderasi beragama tentu ada prinsip-prinsip yang harus 

dijunjung tinggi dan bisa dijadikan pedoman oleh masyarakat dalam 

beragama, berbangsa, dan bernegara. Adapun prinsip-prinsip moderasi 

bergama menurut Anton Rontaelo adalah sebagai berikut: 

1). Martabat kemanusiaan 

Menjaga hak asasi manusia dan hak martabat manusia diatur 

dalam undang-undang dasar. Sesuai dengan sila pertama dalam 

Pancasila, setiap warga negara berhak dan diperbolehkan untuk 

memilih kepercayaan dalam beragama. Hal ini bertujuan untuk 

memberikan kebebasan dalam hal kepercayaan kepada seluruh 

masyarakat Indonesia, sehingga martabat kemanusiaan dapat benar 

benar dirasakan oleh setiap warga negara. 

Menurut Quraishy Syihab manusia yang baik adalah manusia 

yang baik akhlaknya kepada penciptanya dan sesama manusia. 

Pemahaman untuk menjaga hak dan martabat orang lain merupakan 

pemahaman yang penting dan sangat dianjurkan dalam pemahaman 

moderasi beragama, agar setiap makhuk hidup dapat menjalani 

kehidupanya dengan layak.56 

 
55 Nizar, “Indikator Moderasi Beragama.” 
56 Lailatul- Qoimah dan Rifqi Muntaqo, ‘Penghormatan Martabat Kemanusiaan Dalam Al-

Qur’an’, Al-Muntaha (Jurnal Kajian Tafsir Dan Studi Islam), Vol 1 Nomor 2 (2019), hlm 9. 
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2). Kemaslahatan umat 

Prinsip moderasi beragama bertujuan untuk kesejahteraan dan 

kedamaian bersama. Dengan pemahaman moderasi beragama dalam 

pemikiran setiap individu maka akan berimplikasi pada kedamaian, 

persaudaraan, dan toleransi antar umat beragama sehingga 

kemasalahatan umat dapat terwujud.57 

3). Keadilan dan berimbang 

Prinsip keadilan dan berimbang dalam moderasi beragama 

mengajarkan pemahaman untuk menghormati dan menghargai hak-hak 

setiap orang dalam beragama. Setiap orang yang memiliki pemahaman 

moderasi beragama akan memberikan perlakuan yang sama tanpa 

memandang latar belakang agama seseorang.58 Selain itu konsep 

moderasi beragama sangat berkaitan dengan ajaran Islam, sehingga 

penerapan moderasi beragama bisa diajarkan melalui pendidikan agama 

Islam. Adapaun urgensi moderasi beragama pada umat Islam 

digambarkan dalam gambar berikut: 

 

 

 

 

 
57 Mustaqim Hasan, ‘Prinsip Moderasi Beragama Dalam Kehidupan Berbangsa’, Jurnal 

Mubtadiin, Vol 7 Nomor 02 (2021), hlm 119. 
58 Siti Mustaghfiroh, ‘Pengarusutamaan Nilai Moderasi Beragama Di Era Society 5.0’, 

Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, Vol 2 Nomor 2 (2022), hlm 2. 
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Gambar.1 Moderasi beragama dalam agama Islam 

Penanaman konsep moderasi beragama dalam agama Islam 

sangat penting dilakukan. Pemahaman yang fundamentalisme yang 

cenderung menyalahkan pemahaman agama orang lain harus 

diminimalisir dengan moderasi beragama. Selain itu pemahaman yang 

over rasional dikhawatirkan akan berimplikasi pada pemahaman yang 

liberal, sehingga perlu adanya penengah sebagai solusi dan jalan keluar 

atas permasalahan tersebut, dan salah satu solusi yang dapat dihadirkan 

adalah penguatan moderasi beragama.59 

4). Ketaatan pada konsititusi 

Pemahaman tentang moderasi bergama tidak berseberangan 

dengan pemahaman nasionalis dalam bernegara. Dalam pandangan 

moderasi beragama, ketaatan pada konstitusi harus selalu dijunjung 

 
59 M. Luqmanul Hakim Habibie dkk, ‘Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam Di 

Indonesia’, Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, Vol 1 Nomor 1 (2021), hlm 129. 
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tinggi, sehingga marwah hukum tetap terjaga sebagai pagar pembatas 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.60 

2. Kurikulum Merdeka 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dan P5 Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin (PPRA) merupakan bagian dari kurikulum merdeka dan 

menjadi program unggulan dalam kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 

menjadikan P5 dan P5PPRA sebagai upaya dalam merevitalisasi pendidikan 

karakter dalam kurikulum 2013.61 Berikut adalah penjelasan mengenai 

kurikulum merdeka: 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan rancangan program pembelajaran 

yang dibuat oleh Kemendiknud Ristek dengan memberikan fleksibisilitas 

kepada satuan pendidikan dalam mengembangkan sendiri kurikulum sesuai 

dengan lingkungan, kondisi, karakteristik, dan kebutuhan sekolah tersebut. 

Kurikulum memegang peranan yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, hal ini dikarenakan kurikulum merupakan panduan dan acuan 

sekolah dalam proses pembelajaran, administrasi pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran, sehingga apabila kurikulum yang digunakan tidak 

 
60 Anton Rontaelo, ‘Nilai-Nilai Universal Dalam Moderasi Beragama’, [diakses pada 9 

November 2023]. 
61 Noptario, Mamkua, dan Sedya Santosa, ‘Integrasi Pendidikan Islam Dalam Pembelajaran 

Tematik Sebagai Upaya Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar’, MODELING: Jurnal 

Program Studi PGMI, Vol 10 Nomor 2 (2023), hlm 442. 
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sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan sekolah maka akan 

mengakibatkan ketimpangan dalam dunia pendidikan.62 

Kurikulum merdeka memiliki banyak perbedaan dengan kurikulum 

sebelumnya, pada kurikulum 2013 rancangan pembelajaran dilakukan 

berdasarkan RPP atau rancangan proses pembelajaran sedangkan di 

kurikulum merdeka dilakukan berdasarkan modul ajar, selain itu dalam 

kurikulum 2013 aspek penilaian terdapat di kompetensi inti dan kompetensi 

dasar (KI, KD), akan tetapi di kurikulum merdeka dirubah menjadi capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran (CP,TP), untuk penilayan harian 

pada kurikulum 2013, diganti menjadi asesmen sumatif akhir topik (ASAT) 

dalam kurikulum merdeka, ujian nasional yang sudah diterapkan selama 

bertahun-tahunpun direvitalisasi menjadi asesmen nasional, dan masih 

banyak perbedaan yang lainya antara kurikulum 2013 dengan kurikulum 

merdeka.63 

b. Karakteristik Kurikulum Merdeka 

1) Fleksibilitas 

Kurikulum merdeka didisain untuk mempermudah guru dalam 

memberikan pembelajaran di kelas sehingga akan berimplikasi pada 

siswa yang lebih mudah mencerna pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. Salah satu contohnya adalah guru bisa 

 
62 Rudi Martin dan Mangaratua Marianus Simanjorang, ‘Pentingnya Peranan Kurikulum 

yang Sesuai dalam Pendidikan di Indonesia’, Prosiding Pendidikan Dasar, Vol 1 Nomor 1 (2022), 

hlm 125. 
63 Faradilla Intan Sari, Dadang Sunendar, dan Dadang Anshori, ‘Analisis Perbedaan 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), Vol 5 

Nomor 1 (2023), hlm 151. 
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memberikan pembelajaran berdiferensiasi kepada siswa sesuai dengan 

keinginan, minat, dan kebutuhan siswa, selain itu guru bisa melakukan 

penyesuaian dalam pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan 

muatan lokal.64 

2) Berpusat pada siswa 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa atau biasa disebut dengan 

student center sangat dianjurkan dalam implementasi kurikulum 

merdeka. Pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat berimplikasi 

pada keaktifan, kemandirian, dan ketangguhan siswa yang diharapkan 

dapat menumbuhkan keterampilan dalam diri siswa.65 

3) Pembelajaran kontekstual 

Pembelajaran yang kontekstual meruapakan pembelajaran yang 

dilakukan dengan meng-analogikan pembelajaran di kelas dengan 

kehidupan nyata sehingga lebih bisa dirasakan oleh siswa. 

Pembelajaran yang kontekstual akan membawa pikiran siswa 

memahami secara langsung materi yang sedang diajarkan. Salah satu 

contoh pembelajaran yang bersifat kontekstual bisa digunakan dalam 

pembelajaran sains, dimana guru bisa mengarahkan siswa untuk 

melakukukan eksperimen dengan melihat cara tanaman bertumbuh, 

pembelajaran yang dikontekstualkan dengan lingkungan nyata 

 
64 Amelia Rizky Idhartono, ‘Literasi Digital Pada Kurikulum Merdeka Belajar Bagi Anak’, 

Devosi : Jurnal Teknologi Pembelajaran, Vol 12 Nomor 2 (2023), hlm 93. 
65 Sabita Febi Adirilany dkk, ‘Pengawasan Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa Di Era 

Society 5.0’, Proceedings Series of Educational Studies, 2023, hlm 362. 
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diharapkan bisa menjadi long therm memory bagi siswa, sehingga bisa 

selalu diingat oleh siswa.66 

3. Profil Pelajar Pancasila 

a. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila mencerminkan profil pelajar Indonesia yang 

memiliki karakter-karakter seperti yang dijabarkan dalam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila. Pelajar Indonesia memiliki semboyan pelajar sepanjang 

hayat yang memiliki kompetensi, karakter, dan menerapakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila di kehidupan sehari-hari.67  

Menurut Carl Roger merdeka belajar yang seutuhnya mengacu pada 

5 elemen yang seharusnya dimiliki oleh pelajar yang mandiri yaitu: 

keterlibatan aktif dalan proses pembelajaran, inisiatif diri, belajar yang 

bermakna, mengevaluasi pembelajaran dan esensial dari pembelajaran. Ke 5 

elemen tersebut sangat sesuai dan relevan dengan Profil Pelejar Pancasila 

yang berpedoman pada 6 dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila. Pembelajan 

yang berbasis proyek dan berpusat pada siswa merupakan tujuan utama dalam 

program Profil Pelajar Pancasila dalam upaya mewujudkan merdeka belajar 

di sekolah.68 

 
66 Siti Fatimah, Siti Wahyuningsih, dan Muhammad Munif Syamsuddin, ‘Penerapan Model 

Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Pada Anak Usia 4-5 

Tahun’, Kumara Cendekia, Vol  7 Nomor 3 (2019), hlm 333. 
67 Totok Suprayitno dkk, Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 1st edn (Jakarta: 

Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementrian pendidikan dan Kebudayaan, 

2020), hlm 34. 
68 Fransiskus Sili, ‘Merdeka Belajar Dalam Perspektif Humanisme Carl R. Roger’, Jurnal 

Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol 7 Nomor 1 (2021), hlm 50.  
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 Profil Pelajar Pancasila merupakan cita-cita besar bangsa Indonesia, 

untuk dapat membuat pelajar di Indonesia berkualitas dan berkompeten, 

sehingga diharapkan kedepan pelajar Indonesia dapat menjadi sumber daya 

manusia yang unggul dan dapat memajukan bangsa Indonesia. Profil Pelajar 

Pancasila dibuat dengan landasan karakter-karakter yang di budayakan dalam 

kalangan pelajar sehingga akan membawa perubahan besar terhadap 

masyarakat Indonesia di masa yang akan datang. Cita-cita tersebut 

selayaknya diwujudkan dengan kolaborasi bersama antara pemerintah, 

akademisi, pendidik, masyarakat, dan siswa agar bisa tercapai sesuai harapan 

yang diinginkan.69 

 Pendidikan selalu menjadi fokus utama pemerintah untuk 

mempersiapkan generasi di masa yang akan datang. Visi besar Republik 

Indonesia menjadi negara maju, berdaulat adil dan makmur, direalisasikan 

dengan memberikan pendidikan yang berkualitas untuk masyarakat 

Indonesia. Profil Pelajar Pancasila hadir dalam kurikulum merdeka untuk 

meningkatkan kapabilitas pelajar Indonesia, sehingga memiliki daya saing 

global dan mempunyai karakter Pancasila, dan dapat berimplikasi pada 

kemajuan negara Indonesia sesuai dengan visi negara.70 

 

 

 
69 Dini Irawati dkk, “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Karakter 

Bangsa,” Edumaspul: Jurnal Pendidikan Vol 6 Nomor 1 (Maret 1, 2022), hlm 1228. 
70 Andriani Safitri, Dwi Wulandari, dan Yusuf Tri Herlambang, ‘Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan Dalam Meningkatkan Karakter Siswa 

Indonesia’, Jurnal Basicedu, Vol 6 Nomor 4 (2022), hlm 7079. 
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b. Dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila memuat karakter dan kompetensi yang 

diharapkan dimiliki oleh siswa sebagai pelajar Indonesia. Karakter dan 

kompetensi yang terdapat dalam dimensi profil pelajar Pancasila akan 

berimplikasi pada kualitas peserta didik. Sehingga para pendidik diharapkan 

dapat memahami dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila dan mencarikan 

model, metode, dan bahan ajar yang tepat sehingga dimensi-dimensi tersebut 

dapat benar-benar di pahami oleh siswa.71 

Profil Pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi yang saling mendukung 

dan berkaitan. Dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila terdiri dari beriman, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, 

bernalar kritis, kreatif, bergotong-royong, dan berkebinekaan global. 6 

dimensi tersebut merupakan representasi dari pelajar sepanjang hayat yang 

mandiri, termotivasi, mampu mencari sumber belajar sendiri, dan mampu 

mengidentifikasi kebutuhan belajarnya sendiri.72 Sedangkan moderasi 

beragama lebih dapat dirasakan pada dimensi berkebebhinekaan global, 

karena memuat nilai-nilai yang terkandung didalam moderasi beragama 

seperti toleransi dan menghargai orang lain. 

Dimensi-dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila dijabarkan secara 

merinci dalam elemen dan sub elemen dalam Profil Pelajar Pancasila. Elemen 

yang dimaksud adalah indikator dari setiap dimensi sedangkan sub elemen 

 
71 Yusuf Falaq, ‘Penguatan Pendidikan Karakter Dalam Skema Pelajar Pancasila Di 

Madrasah Ibtidaiyah’, ICIE: International Conference on Islamic Education, Vol 2 Nomor 1 (2022), 

hlm 369. 
72 Suprayitno dkk, Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila. 
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yang dimaksud adalah sub indikator dalam elemen Profil Pelajar Pancasila. 

Seperti pada dimensi beriman bertakwa dan berakhlak mulia, memiliki 

elemen akhlak bernegara, akhlak kepada alam, akhlak sesama manusia, 

akhlak pribadi, dan akhlak beragama. Setiap elemen tersebut dijabarkan 

secara terperinci kembali di dalam sub elemen, seperti halnya sub elemen dari 

akhlak beragama yang memuat mengenal dan mencintai tuhan yang maha esa, 

pemahaman agama, dan pelaksanaan ajaran agama, begitupun dengan akhlak 

pribadi yang memuat sub elemen integritas, merawat diri secara fisik, mental, 

dan spiritual. Elemen dan sub elemen tersebut dapat dipahami siswa melalui 

teori pada pembelajaran intrakurikuler dan berbentuk proyek pada pelajaran 

kokurikuler.73 

c. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila  

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila atau biasa disingkat (P5) 

merupakan pembelajaran berbasis proyek yang diajarkan secara teori melalui 

pembelajaran di dalam kelas dan diakhiri dengan melaksanakan proyek sesuai 

dengan tema yang dipilih oleh sekolah. Menurut Kihajar Dewantara 

pembelajaran di luar kelas seperti pembelajaran berbasis proyek dalam P5 

sangat penting dilakukan dalam upaya variasi pembelajaran. Dengan 

pembelajaran yang dilakukan melalui interaksi lingkungan dapat berimplikasi 

 
73 Novita Nur Inayah, ‘Integrasi Dimensi Profil Pelajar Pancasila Dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Menghadapi Era 4.0 Di SMK Negeri Tambakboyo’, Journal of Education 

and Learning Sciences, Vol 1 Nomor 1 (2021), hlm 5. 
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pada pemahaman siswa yang lebih baik di bandingkan dengan pembelajaran 

yang hanya dijelaskan di dalam kelas.74 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah proses pembelajaran 

yang dilakukan sekolah dalam upaya perwujudan Profil Pelajar Pancasila, 

dalam kata lain P5 merupakan cara yang dilakukan sekolah untuk 

menerapkan karakter dan kompetensi yang tertuang dalam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila dalam diri siswa. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

merupakan terobosan baru yang diharapkan dapat menambah semangat 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Melalui P5 di harapkan 

dapat berimplikasi pada keberhasilan siswa dalam menerapkan dimensi Profil 

Pelajar Pancasila pada kehidupan sehari-hari. 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan dengan 

menggunakan tema-tema yang sudah disiapakan oleh Kemendikbud Ristek. 

Tema-tema tersebut dipilih sesuai dengan kebutuhan sekolah, lingkungan, 

dan masyarakat sekitar.75 Peran guru dalam P5 hanya sebagai fasilitator siswa, 

karena siswa dituntut untuk mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang berorientasi pada siswa diharapkan dapat membuat siswa 

aktif, kreatif, mandiri, dan berwawasan dalam upaya perwujudan Profil 

Pelajar Pancasila. Tema-tema yang terdapat dalam Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila yaitu : gaya hidup berkelanjutan, kearifan lokal, Bhineka 

Tunggal Ika, bangunlah jiwa dan raganya, suara demokrasi, berekayasa dan 

 
74 Anton Sofyan, “Konsep Merdeka Belajar Menurut Ki Hajar Dewantara,” Oktober 22, 

2023. 
75 Kemendikbud, “Tema Umum Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,” Direktorat 

SMP (blog), Mei 23, 2022. 
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berteknologi untuk membangun NKRI, dan kewirausahaan.76  Diantara tema-

tema tersebut yang memuat nilai nilai moderasi beragama antara lain adalah 

tema kearifan lokal, Bhineka Tunggal Ika, dan bangunlah jiwa dan raganya, 

karena memuat indikator moderasi beragama seperti toleransi, komitmen 

kebangsaan dan menghargai budaya lokal. 

d. Standar pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

Kementerian kebudayaan riset dan teknologi membuat pedoman pelaksanaan 

sebagai acuan standar penerapan P5 di sekolah. Adapun standar penerapan P5 

antara lain adalah: 

1) Membentuk tim fasilitator P5 

2) Mengidentifikasi tahapan kesiapan satuan pendidikan 

3) Menentukan dimensi dan tema P5 

4) Merancang alokasi watu P5 

5) Menyusun modul P5 

6) Menentukan tujuan pembelajaran 

7) Menentukan topik alur dan aktivitas asesmen. 

8) Evaluasi dan tindak lanjut. 

Berdasarkan pedoman pelaksanaan P5 yang dikeluarkan oleh 

Kementerian pendidikan kebudayaan riset dan teknologi, ada 8 langkah 

standar dalam proses penerapan P5, ke 8 langkah tersebut menjadi acuan 

 
76 Muhammad Abdul Fatah dan Erna Zumrotun, ‘Implementasi Projek P5 Tema 

Kewirausahaan Terhadap Kemandirian Belajar Di Sekolah Dasar’, Attadrib: Jurnal Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol 6 Nomor 2 (2023), hlm 366. 
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satuan pendidikan dalam pelaksanaan P5 di sekolah. P5 pada dasarnya 

bersifat fleksibel sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka, sehingga 

pelaksanaan P5 di sekolah dapat disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan sekolah.77  

4. Profil Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin  

a. Pengertian Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin 

Profil pelajar Rahmatan Lil’alamin merupakan salah satu program 

unggulan dalam kurikulum merdeka yang hanya diterapkan di madrasah. 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin merupakan panjabaran dari dimensi 

dalam Profil Pelajar Pancasila yang memuat unsur mandiri, toleran, 

kompeten, berfikir kritis, dan moderat dalam keberagaman. Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin merupakan ciri khas madrasah yang menggambarkan 

profil pelajar Islam Indonesia, sebagai jawaban dari pertanyaan bagaimana 

kualitas pelajar Islam Indonesia. Sehingga penerapan profil pelajar Rahmatan 

Lil’alamin di anggap mampu merepresentasikan dari pelajar Islam 

Indonesia.78  

Penerapan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin pada Madrasah 

diIntegrasikan dengan program Profil Pelajar Pancasila, sehingga tidak terjadi 

tumpang tindih dalam pelaksanaan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin. Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 
77 Satria Rizki dkk, Panduan Pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(Jakarta: Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 2022). 
78 Agus Akhmadi, ‘Pengembangan Profil Pelajar Pancasila Rahmatan Lil “Alamin Melalui 

Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Madrasah Aliyah : Bk Dan Profil Pelajar’, Jurnal Perspektif, 

Vol 15 Nomor 2 (2022), hlm 122. 
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dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin atau biasa disingkat (P5PPRA) 

merupakan solusi dari permasalahan di bidang keagaman yang sering terjadi 

di Indonesia. Contohnya permasalahan keberagaman umat beragama yang 

sangat heterogen, sehingga membuat rawan terjadinya konflik, maka Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin memberikan pengetahuan siswa untuk 

pentingnya menjaga kedamaian, dan menerapakan moderasi beragama di 

kehidupan sehari-hari. Selain itu Profil Pelajar Ramhatan Lil’alamin memuat 

karakter dan sikap-sikap dari ajaran agama Islam yang diharapkan dimiliki 

oleh siswa seperti syura (musyawarah), qudwah (keteladanan), tasamuh 

(toleransi ) dan masih banyak yang lainya. 

Melalui P5PPRA diharapkan siswa mampu memiliki karakter yang 

kompeten, mandiri, dan kreatif dalam menerapakan nilai nilai Pancasila dan 

menerapakan nilai nilai Islam Rahmatan Lil’alamin. Profil Pelajar Pancasila 

dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin memiliki relevansi yang saling 

mendukung satu sama lain dengan harapan visi besar pendidikan Indonesia 

dapat terwujud. P5PPRA diterapkan dengan lintas disiplin ilmu yang di 

harapkan dapat membuat pengetahuan siswa lebih luas dan berwawasan 

dalam mengamati dan memahami lingkungan sekitar.79  

b. Nilai-Nilai Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin 

Seperti halnya Profil Pelajar Pelajar Pancasila, Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin juga memiliki nilai-nilai yang diharapakan dapat 

 
79 Siti Nur’aini, ‘Implementasi Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin (P2RA) Dalam Kurikulum Prototife Di Sekolah/Madrasah’, Jurnal Pedagogy, 

Vol 16. Nomor 1 (2023), hlm 85. 
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diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ke Islaman yang 

muncul merupakan ciri khas dari pendidikan Madrasah yang bernuansa 

pelajar Islami. Berikut adalah nilai-nilai dalam Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin: 

1) Berkeadaban (ta’adub) 

Berkeadaban yang dimaksud adalah siswa diharapkan memiliki 

akhlak mulia, karakter, identitas, dan integritas. Tujuan dari nilai ini 

untuk menciptakan insan yang tidak hanya menjunjung tinggi nilai-nilai 

keilmuan akan tetapi juga harus diimbangi dengan akhlak dan adab 

dengan orang lain. Sehingga tercipta Insan yang berilmu sekaligus 

beradab.80 

2) Keteladanan (Qudwah) 

Keteladanan yang dimaksud adalah mampu menjadi pelopor, 

panutan, dan inspirator orang di sekitar. Tujuan dari nilai keteladanan 

dalam Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin adalah untuk membuat siswa 

memiliki jiwa mengayomi dan teladan, sehingga sikap dan perilaku 

pelajar Indonesia dapat ditiru oleh orang di sekitar.81 

3) Kewarganaegaraan dan kebangsaan 

Prinsip-prinsip ke-Islaman tidak pernah bersebelahan dengan 

prinsip-prinsip nasionalisme/kebangsaan, bahkan keduanya saling 

 
80 Indriyani Indriyani, ‘Integrasi Ilmu Matematika Terhadap Penguatan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin Dalam Implementasi Pembelajaran Tematik Integratif’, Proceedings Series of 

Educational Studies, 2023, hlm 50. 
81 Fitri Kusumawardani dkk, ‘Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-nilai Pancasila melalui 

Keteladanan dan Pembiasaan di Sekolah Dasar’, JPK (Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan), 

Vol 6 Nomor 1 (2021), hlm 5. 
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menopang satu sama lain. Seperti halnya slogan yang dikenal di kalangan 

umat muslim Indonesia, yaitu hubbul wathon minal iman yang artinya 

adalah cinta tanah air dan nasionalisme merupakan bagian dari iman. 

Tujuan dari nilai ini adalah untuk menumbuhkan jiwa nasionalisme dan 

cinta tanah air di kalangan pelajar Islam Indonesia.82 

4) Mengambil jalan tengah (tassawut) 

Pemahaman mengenai tassawut sangat bekaitan dengan moderasi 

beragama yang digaungkan oleh Kementrian Agama. Mengambil jalan 

tengah yang dimaksud adalah tidak fanatik dan berlebihan dalam hal 

kepercayaan. Tidak berlebihan artinya tidak mempermasalahkan 

kepercayaan orang lain yang berbeda dengan kepercayaan kita. Tujuan 

dari nilai ini untuk membuat siswa tidak extrime dalam memahami 

agama, sehingga dapat mencegah konflik antar agama.83 

5) Berimbang (tawazun) 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin tidak hanya menitikberatkan 

siswa pada pemahaman agama saja, akan tetapi Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin bertujuan untuk membuat siswa berimbang dalam memahami 

bidang keilmuan. Berimbang yang dimaksud adalah memahami berbagai 

aspek disiplin ilmu, mulai dari aspek duniawi, aspek kehidupan, dan 

 
82 Zaidatur Rofiah, ‘Telaah Konseptual Slogan Hubbul Wathan Minal Iman Kh.Hasyim 

Asy’ari Dalam Meningkatkan Kesadaran Bela Negara’, Jurnal Lentera : Kajian Keagamaan, 

Keilmuan Dan Teknologi, Vol 21 Nomor 1 (2022), hlm 42. 
83 Priyantoro Widodo dan Karnawati Karnawati, ‘Moderasi Agama dan Pemahaman 

Radikalisme di Indonesia’, Pasca : Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Vol 15 Nomor 

2 (2019), hlm 12. 
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ukhrawi. Sehingga siswa mempunyai wawasan yang luas dan tidak hanya 

terbatas dalam satu disiplin ilmu saja.84 

6) Lurus dan tegas 

Seorang pelajar hendaknya memiliki prinsip dan keyakinannya 

senidiri yang tidak bisa digoyahkan terutama pada akidah. Pengaruh 

globalisasi dan lingkungan yang sangat cepat diharapkan dapat di 

antisipasi oleh siswa dengan menanamkan prinsip lurus dan tegas.85 

7) Keseteraan (musawah) 

Indonesia memiliki banyak sekali keberagaman, mulai dari agama, 

tradisi, budaya, etnis, dan lain-lain. Kebergaman tersebut harus 

dikenalkan kepada siswa dengan membawa nilai-nilai kesetaraan, 

sehingga siswa tidak menganggap remeh etnis tertentu dan menganggap 

semuanya sama dan memiliki hak yang sama dalam bernegara. Sehingga 

kerukunan dalam kebergaaman dapat terwujud.86 

8) Musyawarah (syura) 

Prinsip musyawarah merupakan prinsip yang berkesinambungan 

dengan prinsip hukum dalam bernegara, dimana mencari jalan yang tepat 

dengan berdiskusi bersama dalam upaya mencapai mufakat. Prinsip 

 
84 Jamaluddin Jamaluddin, ‘Implementasi Moderasi Beragama Di Tengah Multikulturalitas 

Indonesia’, As-Salam: Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Keislaman,  Vol 7 Nomor 1 (2022), hlm 6. 
85 Ridwan Yulianto, ‘Implementasi Budaya Madrasah Dalam Membangun Sikap Moderasi 

Beragama’, Edukasia: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol 1 Nomor 1 (2020), hlm 114. 
86 M. Hendri Sugara Sinaga dkk, ‘Peran Kementrian Agama Dalam Moderasi Beragama’, 

Jurnal Al-Qiyam, Vol 3 Nomor 1 (2022), hlm 23. 
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musyawarah mengedepankan kemaslahatan bersama sehingga 

mengedepankan kepentingan orang banyak terlebih dahulu.87 

9) Toleransi (tasamuh) 

Prinsip toleransi merupakan salah satu prinsip yang ada di dalam 

moderasi beragama. Mengakui perbedaan dalam hal apapun sangat 

penting untuk diajarkan kepada siswa. Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin berusaha untuk membuat pemahaman siswa moderat dan 

toleran sehingga dapat berimplikasi pada kerukunan dalam bernegara.88 

10) Dinamis dan inovatif 

Prinsip dinamis dan inovatif dalam Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin bertujuan untuk menjadikan siswa sebagai insan yang kreatif 

dan inovatif dalam menciptakan sesuatu sehingga dapat berguna untuk 

orang banyak. Selain itu prinsip dinamis dan inovatif sangat penting 

diterapkan dalam diri siswa untuk mengikuti perkembangan zaman dan 

memiliki keterampilan.89 

c. Prinsip prinsip profil pelajar Rahmatan Lil’alamin 

Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin merupakan upaya Kementerian 

agama dalam meningkatkan kualitas siswa di madrasah sebagai satuan 

pendidikan berbasis keagamaan. Dalam penerapan profil pelajar Rahmatan 

 
87 Muallim Muallim, Chalid Imran Musa, dan Ansar Ansar, ‘Manajemen Musyawarah 

Kerja Kepala Sekolah (MKKS) SMP Dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sinjai’, Journal on Education, Vol 5 Nomor 4 (2023), hlm 13289. 
88 Hasan Albana, ‘Implementasi Pendidikan Moderasi Beragama Di Sekolah Menengah 

Atas’, Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi), Vol 9 Nomor 1 (2023), hlm 50. 
89 Muchamad Mufid, “Penguatan Moderasi Beragama Dalam Proyek Profil Pelajar 

Rahmatan Lil ‘Alamin Kurikulum Merdeka Madrasah,” QuranicEdu: Journal of Islamic Education 

Vol 2 Nomor 2 (Maret 1, 2023), 148. 
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Lil’alamin tentu memuat prinsip-prinsip yang berdasarkan pada tujuan 

program tersebut. Adapun prinsip-prinsip Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin yaitu: 

1)  Holistik 

Salah satu prinsip penting dalam proses pembelajaran yang 

terintegrasi adalah prinsip holistik. Prinsip holistik dalam Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin berarti semua perancangan kegiatan dalam proses 

pembelajaran dilakukan secara utuh dalam suatu tema dan dikaitkan 

hubunganya agar bisa dipahami lebih mendalam. Pembelajaran holistik 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan secara utuh kepada siswa, 

sehingga tidak terjadi miss konsep dalam pembelajaran yang dilakukan 

di kelas.90 

2)  Kontekstual 

Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek seperti yang terdapat 

dalam Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin bertujuan untuk memberikan 

pemahaman secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan melalui 

pembelajaran yang kontekstual.91 

 

 

 
90 Ni Kadek Sinta Pratiwi, ‘Metode Pembelajaran Dasa Dharma Sebagai Implementasi 

Pendidikan Holistik’, Metta : Jurnal Ilmu Multidisiplin, Vol 2 Nomor 3 (2022), hlm 135. 
91 M. Imamuddin, ‘Merancang Model Pembelajaran Matematika Kontekstual Islami 

Berbasis Literasi’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika Al Qalasadi, Vol 6 Nomor 1 (2022), hlm 

77. 
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3) Berpusat pada peserta didik 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka, menjunjung tinggi 

kebebasan murid dalam proses pembelajaran. Kebebasan yang 

dimaksud adalah guru hanya sebagai fasilitator siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga pembelajaran seperti ini memposisikan siswa 

dalam subjek pembelajaran yang aktif melakukan pembelajaran secara 

mandiri dan berhak mengusulkan topik proyek sesuai dengan 

minatnya.92  

4) Eksploratif  

Prinsip eksploratif dalam Profil Pelajar Pancasila bertujuan untuk 

mengarahkan siswa untuk membuka ruang belajar yang lebar dalam 

upaya pengembangan diri siswa. Prinsip pembelajaran eksploratif  bisa 

dilakukan dengan terstruktur ataupun bebas, sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa.93 

5) Kebersamaan 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh siswa 

dalam upaya menjawab tantangan masa depan adalah kolaborasi. 

Kebersamaan dan kolaborasi sangat ditekankan dalam penerapan 

P5PPRA, sehingga dapat membangun chemistry yang baik antar siswa 

 
92 Linda Patmasari dkk, ‘Digitalisasi Pembelajaran Yang Berpusat Pada Siswa Di Smk 

Pusat Keunggulan’, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol 9 Nomor 1 (2023), hlm 3. 
93 Imammuddin Rohmat, ‘Penerapan Pembelajaran Eksploratif Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Dan Komunikasi Matematis Siswa SMP’ (presented at the Seminar 

Nasional Pendidikan 2017, Sukabumi, 2017), hlm 54. 
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dan dapat berimplikasi pada kualitas proyek sebagai output dari 

program P5PPRA.94 

6) Keberagaman 

Perbedaan pemikiran, inovasi, minat, bakat, kearifan lokal, dan 

lain-lain tidak menghalangi proses implementasi P5PPRA. Sehingga 

prinsip keberagaman sangat penting diajarkan kepada peserta didik. 

Prinsip keberagaman merupakan turunan dari tema Bhineka Tunggal 

Ika sebagai upaya menjaga persatuan dalam keberagaman.95 

7) Kemandirian 

Prinsip kemandirian hadir dalam Profil Pelajar Rahmatan 

Lil’alamin sebagai upaya menstimulus siswa untuk mengembangkan 

pola pikir kreatif dan inovatif, sehingga siswa dapat mandiri dalam 

belajar. Kemandirian pada diri siswa akan berdampak pada kematangan 

cara berfikir siswa yang memiliki rasa ingin tau lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang tidak menerapkan prinsip kemandirian.96 

8) Kebermanfaatan 

Pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan Lil’alamin diharapkan dapat memenuhi prinsip 

kebermanfaatan untuk sekitar. Sasaran kebermanfaatan program ini 

 
94 Hendi Antika, Wawan Priyanto, dan Iin Purnamasari, ‘Pengaruh Penggunaan Media 

Animasi Sandisko Dengan Model Somatic Auditory Visualization Intellectually Terhadap Hasil 

Belajar Tema Kebersamaan Kelas 2’, Mimbar Ilmu, Vol 24 Nomor 2 (2019), hlm 248. 
95 Sugeng dkk, ‘Rekognisi Keragaman Budaya Dan Multikulturalisme Bhineka Tunggal 

Ika’, Krtha Bhayangkara, Vol 17 Nomor 2 (2023), hlm 276. 
96 Febrianti Wahyu Prasetiyaningtiyas, ‘Pembelajaran Karakter Mandiri Melalui 

Pendidikan Seni di SD Negeri Pandeanlamper 02 Semarang’, JPKS (Jurnal Pendidikan dan Kajian 

Seni), Vol 5 Nomor 1 (2020), hlm 4. 
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adalah peserta didik, madrasah, dan lingkungan masyarakat, sehingga 

penerapan P5PPRA dapat berimplikasi positif untuk lingkungan 

sekitar. 

9) Religiusitas 

Prinsip religiusitas mengartikan semua proses pembelajaran yang 

dilakukan baik secara intrakurikuler, ekstrakurkuler, dan kokurikuler 

dilakukan dalam konteks pengabdian kepada Allah SWT, sehingga 

aspek religiusitas dapat menyadarkan siswa akan pentingnya 

mempercayai kuasa Allah SWT sebagai pencipta seluruh yang ada di 

muka bumi.97  

d. Standar pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Rahmatan Lil’alamin 

Kementerian Agama Republik Indonesia mengatur pedoman 

pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan Lil’alamin sebagai acuan dan refrensi satuan pendidikan di 

bawah naungan Kemenag dalam pelaksanaan P5PPRA.  Adapun standar 

pelakasanaan P5PPRA antara lain adalah: 

1) Menentukan tema P5PPRA 

2) Merancang alokasi waktu P5PPRA 

3) Menyusun modul P5PPRA 

4) Menentukan tujuan P5PPRA 

 
97 Badrudin, “Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin,” MGMP PPKn MTs Jawa Barat (blog), 

Maret 10 2023. 
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5) Mengembangkan topik alur, aktivitas, dan asesmen P5PPRA 

6) Monitoring dan Evaluasi 

Pada dasarnya standar pelaksanaan P5PPRA tidak jauh berbeda 

dengan standar pelaksanaan P5 yang diatur oleh Kemendikbud Ristek, yang 

membedakan hanyalah nilai dan dimensinya saja, untuk tahapan 

perancanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut tidak jauh berbeda, 

karena pada dasarnya penerapan P5 dan P5PPRA merupakan suatu integrasi 

yang berkesinambungan.98 

5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini menggunakan 4 bab, dan 

setiap bab memiliki sub bab. Berikut adalah rincian mengenai sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini : 

a. Bab 1 : pada bab 1 peneliti menjelaskan mengai latar belakang masalah yang 

ingin diangkat dalam penelitian ini, latar belakang masalah menggambarkan 

alasan peneliti mengangkat permasalahan dalam sebuah penelitian. Selain itu 

pada bab 1 juga menyertakan Rumusan masalah, Tujuan penelitian, kajian 

Pustaka, dan kerangka teori. 

b. Bab 2 : bab 2 dalam penelitian ini menjelaskan mengenai metode penelitian 

yang digunakan. Pada bab ini menjelaskan secara terperinci mengenai teknik 

pengumpulan data, lokasi penelitian, waktu penelitian, subyek penelitian, 

 
98 Muhammad Ali Ramdani, dkk, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama RI, 2022). 
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teknik analisis data, dan uji keabsahan data. Sehingga prosedur dalam 

penelitian ini dapat tergambar jelas pada bagian metode penelitian. 

c. Bab 3 : bab 3 dalam penelitian ini menjelaskan mengenai hasil dan temuan 

yang didapat dalam penelitian. Bab ini menggambarkan hasil penelitian yang 

dideskripsikan dan divisualiasaikan sesuai dengan hasil dan temuan 

penelitian. Hasil temuan yang telah dijabarkan kemudian dibahas dalam sub 

pembahasan. 

d. Bab 4 : bab 4 merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Bab 4 memuat 

kesimpulan dan saran penelitian. Kesimpulan dituliskan secara ringkas, yang 

memuat hasil-hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini. Selain itu 

pada bab ini juga memuat saran penelitian, yang bertujuan untuk memberikan 

saran kepada objek penelitian, masyarakat luas, pemerintah, dan peneliti 

selanjutnya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa implementasi P5 di SD Kanisius Kadirojo dilakukan 

dengan 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sesuai dengan buku 

pedoman pengembangan P5. Akan tetapi SD Kanisius kesulitan mencari fasilitator 

dan mengembangkan modul, sehingga perlu adanya evaluasi dalam pemenuhan 

standar pedoman pelaksanaan P5, selain hal tersebut semua tahapan pelaksanaan 

P5 sesuai dengan standar pelaksanaan P5 sudah dilaksanakan oleh SD Kanisius 

Kadirojo. Hal ini serupa dengan  implementasi P5PPRA di MIN 1 Yogyakarta yang 

juga dilakukan dengan 3 tahapan yaitu perencanaan, penerapan, dan evaluasi, sesuai 

dengan standar pedoman pengembangan P5PPRA MIN 1 Yogyakarta juga belum 

mengembangkan modul ajar P5PPRA, sehingga perlu adanya pendampingan oleh 

pemerintah terkait dalam upaya pengembangan modul. Perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi dimulai dengan membuat workshop kurikulum yang melibatkan 

berbagai macam pihak, mengidentifikasi karakteristik sekolah, menentukan tema, 

merancang alokasi waktu, menentukan tujuan, topik, asesmen, evaluasi, dan tindak 

lanjut. Akan tetapi yang menjadi pembeda adalah pada perencanaan P5 di SD 

Kanisius Kadirojo menggunakan pendekatan pedagogi reflektif dan pada tahap 

evaluasi menggunakan survei kepuasan yang disebar kepada stackholder, 

sedangkan di MIN 1 Yogyakarta tidak.  
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Adapun penguatan moderasi beragama di SD Kanisius Kadirojo dan MIN 1 

Yogyakarta dilakukan melalui P5 dan P5PPRA serta program-program yang 

dirancang oleh sekolah. SD Kanisius Kadirojo melaksanakan penguatan moderasi 

beragama pada P5 melalui integrasi ajaran Alkitab dengan P5, program parenting 

teaching, pembelajaran berdiferensiasi, sosialisasi Profil Pelajar Pancasila, 

tontonan edukasi, dan proyek akhir membuat menara suku, selain itu SD Kanisius 

Kadirojo juga merancang program-program yang bertujuan untuk penguatan 

moderasi beragama di lingkungan sekolah, antara lain adalah membuat satgas anti 

bullying, cerdas cermat kebhinekaan, dan toleransi di lingkungan sekolah. 

Penerapan moderasi beragama SD Kanisius Kadirojo sangat bisa dirasakan, hal ini 

dikarenakan lingkungan yang heterogen dimana terdiri dari berbagai macam 

agama, suku, dan budaya yang memperlihatkan keharmonisan di dalam 

keberagaman.   

Penguatan moderasi beragama di MIN 1 Yogyakarta dilakukan melalui 

P5PPRA dan program-program sekolah yang bertujuan untuk penguatan moderasi 

beragama di lingkungan sekolah. Adapun upaya penguatan moderasi beragama 

melalui P5PPRA di MIN 1 Yogyakarta dilakukan melalui: Integrasi ajaran Al-

Qur’an dengan P5PPRA, memberikan tontonan yang mendidik, membuat outing 

class, pembelajaran berdiferensiasi, dan penerapan nilai tassamuh dalam PPRA di 

lingkungan sehari-hari. Selain itu upaya penguatan moderasi beragama juga 

dilakukan melalui program-program sekolah yang teridiri dari: sosialisasi anti 

bullying, menjelaskan moderasi beragama pada program matsamah, toleransi 

terhadap bacaan shalat yang berbeda-beda, lomba cerdas cermat dan cerpen 
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moderasi beragama, akan tetapi penerapan moderasi beragama di MIN 1 

Yogyakarta tidak seoptimal di SD Kanisius Kadirojo, hal ini dikarenakan 

lingkungan MIN 1 Yogyakarta yang homogen dengan 100% siswa dan guru 

beragama Islam. 

Pada dasarnya pelaksanaan P5 dan P5PPRA di SD Kanisius Kadirojo dan 

MIN 1 Yogyakarta sudah berjalan dengan baik, akan tetapi ada beberapa kendala 

yang ditemui dalam penerapan P5 dan P5PPRA sehingga perlu di evaluasi, kendala 

tersebut antara lain adalah: keterbatasan sumber daya manusia, kesiapan sekolah 

dan guru yang belum optimal, alokasi waktu P5PPRA di MIN 1 Yogyakarta yang 

terbatas, dan siswa yang kurang berpatrisipasi dalam pembelajaran. Solusi dari 

kendala-kendala tersebut antara lain adalah: mengoptimalkan pembelajaran 

berdiferensiasi, integrasi nilai PPRA dalam semua mata pelajaran, bekerja sama 

dengan dinas terkait dan perguruan tinggi, dan selalu update akan perkembangan 

zaman. Kendala yang ditemui masih dikategorikan wajar karena mengingat 

penerapan P5 dan P5PPRA masih baru, akan tetapi perlu penyempurnaan secara 

berkala sehingga penerapan P5 dan P5PPRA di SD Kanisius Kadirojo dan MIN 1 

Yogyakarta dapat lebih maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Kanisius Kadirojo dan MIN 

1 Yogyakarta dan dikuatkan dengan beberapa literartur yang peneliti baca terkait 

dengan penguatan moderasi beragama dan penerapan P5 dan P5PPRA maka 

peneliti merekomendasikan beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Untuk Sekolah 

Untuk MIN 1 Yogyakarta diperlukan penguatan moderasi beragama yang 

tertuang dalam Visi dan Misi sekolah sehingga moderasi beragama benar-benar 

dapat dirasakan di lingkungan sekolah. Selain itu perlu adanya perombakan 

alokasi waktu mata pelajaran di MIN 1 Yogyakarta sehingga alokasi waktu tiap 

mata pelajaran menjadi lebih seimbang dan perlunya Kerjasama dengan 

prguruan tinggi dan dinas terkait dalam upaya pendampingan pengembangan 

modul ajar sebagai pedoman guru dalam melaksanakan P5PPRA. Untuk SD 

Kanisius Kadirojo perlu adanya perencanaan yang lebih matang dalam 

penerapan P5, sehingga tujuan dari penerapan P5 bisa tercapai. Perlunya kerja 

sama dengan dinas terkait dan perguruan tinggi sebagai mitra dalam fasilitator 

penerapan kurikulum Merdeka. Selain itu mengingat pentingnya moderasi 

beragama dalam lingkungan sekolah, maka diperlukanya upaya nyata yang 

tertuang dalam visi, misi, tujuan dan capaian sekolah terkait dengan penguatan 

moderasi beragama.  

2. Untuk Guru 

Untuk guru di SD Kanisius Kadirojo maupun MIN 1 Yogyakarta Perlu 

adanya semangat untuk selalu belajar dan update segala informasi terkait 

kurikulum merdeka, sehingga mampu menjadi fasilitator siswa yang 

didominasi oleh gen Z yang cepat mendapatkan literasi dari media digital. 

Selain itu perlu lebih banyak lagi mengikuti pelatihan mengenai teknologi 

pembelajaran agar integrasi teknologi ke dalam pelajaran dapat terlaksana 

dengan maksimal. 
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3. Untuk Pemerintah 

Peneliti merekomendasikan kepada pemerintah terkait, untuk melaksanakan 

pengawasan, pendampingan, dan pembinaan secara berkala kepada satuan 

pendidikan yang telah menerapkan kurikulum merdeka dan yang akan 

menerapkan kurikulum merdeka, agar kesenjangan antar satuan pendidikan 

tidak terjadi serta permasalahan di lapangan dapat segera teratasi.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk 

mempersiapkan waktu sebaik mungkin agar penelitian P5 dan P5PPRA dapat 

diamati mulai dari tahap perencanaan sampai pada tahap evaluasi. Peneliti juga  

merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya meneliti mengenai survei 

kepuasan kepada siswa dan guru terhadap P5 dan P5PPRA sehingga dapat 

diidentifikasi kekurangan yang ada dan dicarikan solusi jalan keluar dari 

kekurangan tersebut. Selain itu, perlu adanya penelitian selanjutnya yang 

berfokus pada pengembangan modul ajar, bahan ajar, dan perangkat 

pembelajaran lainya pada P5 dan P5PPRA di SD Kanisius Kadirojo dan MIN 

1 Yogyakarta sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal. 
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